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Abstrak

Duma animasi dan komik pada era abad mi sangat terlihat domman scbagai

produk publikasi dan pendokumentasian yang bertajuk hiburan dan informasi vang biasa

kita saksikan di media-media pada umumnva. Sebenarnya animasi kartun dan komik

tidak hanya disampaikan sebatas scbagai tontonan atau sckedar bacaan khavalan semata.

Animasi kartun dan komik seharusnya mampu untuk serta merta (walaupun harus

dengan menunda) menyampaikan ccrita kepada penikmat tentang tataran vang lebih luas,

sepcrti kehidupan, kcpahlawanan (lieroismc), epic dan dramatik, serta banyak lagi tcma

yang bisa diangkat.

Dalam perancangan rumah seni produksi animasi kartun dan komik Indonesia

mi, bangunan ditampilkan untuk memerankan rangkuman sebuah text pcristiwa sejarah.

Scrangan Umum 1 Maret 1949 di Jogjakarta adalah ide dasar perancangan, dicari makna

dan tanda-tanda yang akan dihadirkan untuk mencmukan hakekat sebenarnva kcdalam

dokumentasi arsitektural. Mai ini untuk upaya mcmunculkan pcmikiran dan pcmahaman

yang lebih luas dan mendalam ketika arsitektur dihadirkan berbicara dalam text dan

makna penterjemahan.

Konsep filosofis "difference" dipilih scbagai acuan, untuk memberikan

pemahaman baru bagaimana mclihat elemen rancangan rancang bangun dalam suatu

konstruksi yang mcrajut dunia. Konsep ini dapat dipahami scbagai suatu pendekatan

yang membuka pcmikiran bahwa kan'a bukanlah semata-mata representasi yang

direduksi sebagai alat menyampaikan gagasan atau pesan. Rancangan diharapkan

memberi peluang agar kemungkinannva berbicara bisa merdeka dari prmsip dominasi.
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EksiJfBisi Arsitsiitir Mufaitii
itetint«8 Iraeiii) pada fitiasi
DlffsransB Qerridtan

BAB I

Sinopsis Ptoyek

1.1 Judul Proyek

Rumah Scni Produksi Animasi Kartun Dan Komik Indonesia

Di Jogjakarta.

Representasi Arsitektitral Pcristiwa Mislorik Scrangan l'mum I Alaret Jogjakarta Melalui

Konsep Difference Derridean.

Prolog :

Rumah seni produksi animasi kartun dan komik Indonesia adalah sebuah instansi

negara scbagai sub dari PPP'N (Pcrusahaan Produksi P'ilm Negara) di Yogy-akarta yang

bcrgerak khusus dalam bidang pembuatan film animasi kartun dan komik yang

bertemakan tentang sejarah, kepahlawanan, kultur dan sosial Indonesia, sebagai media

alternatif untuk mensosialisasikan lebih kc sosial budaya Indonesia yang dikemas melalui

media animasi kartun dan komik yang lebih menarik, mudah dicerna, dan diupayakan

lebih memasyarakat. Keutuhan masa bangunan dan site adalah mcnjadi pola kesatuan

dari sebuah taman kota Jogjakarta dengan pendekatan makna yang secara implisit

dipresentasikan sebagai tetenger perjuangan kota Jogjakarta atas Serangan Umum 1

Maret 1949 pimpinan panglima besar Jenderal Soedirman.

1.2 Argumentasi Proyek

1.2.1 Fungsi

Pcnguasaan keterampilan yang dimiliki sumber daya manusia di negara kita

sungguh sangat tertinggal jika dibanding dengan sumber daya manusia di luar negcri.

Pcmahaman, pengelolaan, dan kualitas ilmu, teknologi mcnjadi sosok vang sangat kaku

saat diterjemahkan pada kchidupan bangsa kita. Setidaknya tiga tahun mendatang pada

Difierance: Istilah vang secara khas dihentuk olch Dernda, Bcrjciiis kata benda, kata mi diturunkan dari Diiicrence (pcrbedaan). Memmjukkai
hasil dari penundaan (diflercr).

K n d i * WicaksettiD
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era pasar bebas, mereka akan bersamg dan berkompetisi dengan sumber daya manusia

kita, walaupun sebenarnya saat mi pun pcnguasaan mereka sudah sangat mendommasi

kita.

Menank kctika kita menyaksikan bakat-bakat yang dimiliki masyarakat dalam

mengolah sumber alamnya, baik dalam pengolahan hingga beberapa sentuhan desainnya

(termasuk sni di dalamnya). Namun, betapa kccilnya kcsempatan kita untuk lebih

bersamgdengan mereka pada masa mendatang, karena kita tahu bahwa desain yang

diproduksi oleh bangsa kita selalu dengan prinsip mengulang, menduplikasi desain, dan

celakanya meniru latah sebuah produk yang tclah ada. Tidak ada inovasi desain,

perubahan desain, tcrlcbih akan inovasi desain itu sendiri. Jika tidak membenahi diri

maka sebenarnya telah membuka peluang terjadinya penjajahan terhadap desain industri

di negara kita sendiri.

Musim bacaan komik juga melanda negara kita beberapa tahun lalu dan sekarang

hilang entah kemana. Jcpang sejak puluh tahun silam telah menempatkan

kemampuannya pada industri teknologi khususnya robot dan animasi kartun. Inilah yang

membenkan persepsi kepada kita dan masyarakat duma bahwa negara Jepang

mempunyai ciri yang tidak pernah lepas dari unsur teknologi robot, animasi kartun dan

komik didalamnya. Inilah yang menjadi dasar kepada kita untuk mencoba mcm-hack up

agar kita harus selalu mampu bersaing dan menemukan jati diri kesenian kita.

Dari data-data yang diperoleh, animasi kartun dan komik sebenarnya tidak hanya

disampaikan sebatas scbagai tontonan atau sekedar bacaan khayalan semata, yang

membuat penonton atau pembaca merasa tersanjung, berperan sebagai aktor dalam

kartun ataupun dalam komik, dan banyak lagi umpan kartun dan komik terhadap

penikmat. Kartun dan komik ternyata mampu untuk serta merta (walaupun harus dengan

defer; menunda) menyampaikan peran kepada penikmat tentang tataran yang luas, seperti

kehidupan, kepahlawanan (heroismc), epic dan dramatik, serta banyak lagi tema yang

diangkat dinegara Jcpang misalnya, pada kartun dan komik yang sering kita jumpai

sebenarnya terdapat tema-tema kepahlawanan bangsa dan rakyat Jepang, cerita

bangsawan atau sesorang dalam membela bangsanya atau tema kepribadian kaum wanita

adalah inovasi yang patutkita tiru (bukan secara latah, mungkin preseden ?).

9 7 5 12 0 9 7
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Untuk itu diperlukan suatu kajian, wadah dan pclatihan-pclatihan untuk dapat

mcmbcrikan andil bagi terciptanya sumber daya manusia yang cukup handal dan movatif

vang mampu merebut pasar penikmatnya dan yang lebih terpenting adalah mampu

menvumbangkan ciri terhadap industri seni desain kartun dan komik kepada negara ini.

Pcmbcrian umpan-umpan positif pada perupa, scniman lokal, scniman muda atau

generasi muda tcrus digulirkan agar mereka dapat tcrus bcrkembang ; baik inovasi desain

maupun tema yang diangkatnya.

Dulu populer clongcng-dongeng semasa kccil

seperti Roro Mendut, Ken Arok, Si kancil, Timun cmas,

atau juga dongeng-clongeng 1001 malam, tetapi anak-

anak zaman sekarang lebih kenal Doraemon, Pokcmon,

Detcktif Oman, Son-goku (Dragon ball), dan yang

lainnya. Kondisi dcmikianlah vang seharusnya

membangkitkan kita untuk ikut prihatin dan peduli ikut

serta memikirkan fenomena budaya lokal (Indonesia) yang semakin pudar ditindas oleh

budaya asing (negara lain).

Tugas akhir ini mencoba untuk mengusulkan perancangan rumah seni produksi

animasi kartun dan komik cerita-cerita lokal budaya Indonesia yang tentu didalamnya

terdapat fungsi-fungsi peningkatan kualitas, inovasi terhadap sumber daya manusia agar

kita lebih dapat kembali atau bila perlu memberikan sumbangan kcistimewaan idenritas

dan kekayaan berkesenian bangsa Indonesia.

1.2.2 Lokasi

liatasan penanganan rumah seni produksi animasi kartun dan komik

kepahlawanan Indonesia ini adalah dengan melihat beberapa potensi wilayah dan

terutama potensi site. Site yang bcrada di wilayah Jogjakarta sangat identik dengan histori

kepahlawanan pada scrangan umum 1 maretnya mcnjadi bahasan utama dalam

pembentukan cntitas arsitekturnya. Titik-titik daerah penyerangan (Wehrkrcise III)

dengan beberapa titik/sub markas daerah penverangan diambil sebagai sebuah tema

tugas akhir mi.

A n a I s w i c a k s b n o

8 7 6 12 0 9 7
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Ret«ntivB Tracrne para Ssiasi

1.3 Lokasi

Kelurahan Banyuraden, Kecamatan Camping, Kabupatcn Sleman, Jogjakarta

Peta Umum

Ex.Xjrtsidtn)*
KfOt!

Peta Daerah Lokasi Peta Site

• i i

t{. -,#

•• • ko.trruHAittt-i

»"> - ,
•• lit -/Tw j / -. -i

o.U„,> » ^_

_3~ » .Moor ,. vjfrl

Luas Tapak

Luas total tapak adalah : ± 15.000 m2

Luas Total Bangunan

Luas total bangunan adalah :± 9511,5 m2

:-\i -drrwr
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Rr.wiiva Tracirn pfi filial
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Fasilitas

Fasilitas-fasilitas yang terdapat dalam proyek ini terbagi menjadi 3 kelompok besar,

yaitu :

• Fasilitas produksi animasi kartun, dan produksi komik.

• Fasilitas pengelolaan dan publikasi yang meliputi kantor pengelola, fasilitas

pendukung, dan gallery7.

• Fasilitas rekreatif yaitu taman kota, dan hiburan antara lain tv sinema outdoor,

amphi theater.

Struktur Organisasi

Devisi

Produks

Dewan

Direksi

Sekretariat

Devisi

Tekhnik

De\isi

Pemasaran

De\isi

Administrasi

Bag. Penelitian

pengembangan

Bagian
Perencanaan &

Pengawasan

Bag.ian
Desain

Program

Bagian
Editing

Jasa

Editing
Bagian
Penjualan
&

penyewaan

Bagian
Personalia

Pendidikan &

Latihan

Produser

Pelaksana

Penulisan

cerita

Musik

Animasi

Komik

Multimedia

Besaran Ruang

Besaran ruang padarumah seni produksi animasi kartun dan komik.

I. Fasilitas Produksi dan pelatihan.

• Studio Produksi animasi

Editing

Dubbing

Special
Effect

Subtitling

Transfer

Jasa

transfer

Jasa

Dubbina

Jasa

Subtitlina

Jasa

Reproduksi

Bagian
—I Promosi &

Perencana

Bagian
Peredaran

Bagian
Huinas

Bagian
Periengkap
an

sumbet: Asosiasi Rumah Produksi, 1993
Grafik

Andli Wlesksons
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Merupakan Riset and Development (RD) vang bergerak dalam proses produksi

animasi dari tema cerita, gambar, hingga edit film animasi.

Ruang Kapasitas Luasan Sub

Total

luasan

Studio Produksi

Ruang tim kreatif 10 orang 76 m2

Ruang audio visual 114,5 m2
Ruang komputer grafis 10 orang 85 m2

Ruang transfer 8 orang 40 m2

Ruang editing 5 orang 80 m2

Ruang analisa 5 orang 20 m2

Ruang prosesing film 8 orang 40 m2

On line edit suites 20 orang 100 m2

Video and cd library 98 m2

Ruang studio presentasi 50 orang 135 m2

Ruang video tape
recording 48 m2

Ruang equipment 200 m2

Ruang pertemuan 14 orang 24 m2

Ruang penelitian &
Pengembangan 5 orang 48 m2

Ruang Pendidikan &
Latihan 15 orang 20 m2

Studio Doubing
Ruang kontrol audio
visual 4 orang 40 m2

Ruang studio mixing 5 orang 42 m2 11210,5 m2

Studio Produksikomik.

Merupakan (RD) yang bergerak dalam proses produksi komik dari tema cerita

sampai gambar siap cetak.

Ruang Kapasitas Luasan Sub

Total

luasan

Ruang Tim Kerja Kreatif
Ruang produksi gambar
Ruang editing

6 orang
10 orang
5 orang

16 m2

135 m2

35 m2

A ii d 11 H I c a t s 111
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Ruang analisa 5 orang 40 m2

Ruang equipment 32 m2

Ruang draft and file
library 98 m2

Ruang Komputer Grafis 5 orang 40 m2

Ruang Cetak 20 orang 135 m2 531 m2

II. Fasilitas Pengelolaan

Ruang Kapasitas Luasan Sub

total

luasan

Ruang Direktur
(R.tamu, R. kerja) 25 m2

Ruang sekretaris 1 orang 27 m2

Ruang staff/karyawan 20 orang 160m2

Ruang resepsionis 2 orang 18 m2

Ruang Personalia 3 orang 46 m2

Ruang manager pemasaran +
Staff 5 orang 45 m2

Ruang manager jasa tekhnik
+Staff 5 orang 45 m2

Ruang manager produksi +
Staff 5 orang 45 m2

Ruang manager umum 1 orang 15m2
j

Ruang rapat/pertemuan 18 orang 48 m2
!

j
Ruang humas 5 orang 24 m2 488 m2 !

III.Fasilitas rekreatif dan service (penunjang)

Ruang Kapasitas Luasan Sub luasan

total

Panggung pertunjukan

Mushola

100 Motor

± 300 orang
40 orang

5000 m2

64 m2

Lavatorv

Cafetaria

Garasi

6 orang/ blok km.
50 orang

96 m2

64 m2

60 m2

Parkir umum dan

karvawan 1600 m2

Keamanan

Gudang Disposal
Sub Gudang

10 orang 45 m2

24 m2

36 m2

Gallery
Utilitas (listrik, AHU, dll)

180m2

129 m2 7298 m2

An a i
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Luasan total bangunanadalah : ± 9511,5 m2

1.5 Karakteristik Pengguna

Karakter pengguna akan dibedakan dengan :

1. Pengguna Tetap.

a. Pengelola tetap, karyawan, dan tim kreatif yang bcrjumlah 178 orang.

b. Pengajar dan pelajar pendidikan/pelatihan 20 orang,

2. Pengguna Tidak Tetap.

a. Akademisi dan praktisi animasi dan komik.

• Perorangan maksimal 5 orang.

• Rombongan maksimal 20 orang.

Pengguna ini adalah kelompok akademisi, pemerhati masalah animasi dan

komik atau komersial yang berhubungan dengan animasi.

b. Pengunjung.

• Pengunjung rutin.

o Perorangan maksimal 5 orang.

o Rombongan minimal 10 orang dan maksimal 90 orang.

Pengunjung rutin adalah pengguna yang secara rutin dalam waktu tertentu

melakukan kegiatan di tempat ini, dan dalam waktu yang tertentu pula, sehingga

memerlukan fasilitas-fasilitas pendukung seperti tempat parkir, tempat istirahat terbuka

serta fasilitas service.

• Pengunjung tidak rutin Production House.

o Umum maksimal 20 orang.

o Rombongan minimal 10 orang dan maksimal 90 orang.

• Pengunjung tidak rutin khusus fasilitas umum (cmema dan panggung

hiburan rakyat).

o Maksimal 350 orang.

A n d I f W I e s l s o n o
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1.6 Data Klien

Prospektif Klien

Kepemilikan dan pengelolaan rumah seni produksi animasi kartun dan komik ini

adalah instansi negara (PPFN). Selain sebagai rumah produksi animasi kartun dan komik,

yang juga sebagai tetenger (simbol) dari refleksi serangan umum 1 Maret, juga bisa

sebagai tempat studi animasi bagi masyarakat serta sebagai pusat interaksi antar

masyarakat sekitar sesuai dengan fasilitas yang ada di area tersebut.

Persyaratan Klien

Fungsional

Dalam segi fungsional Rumah seni produksi animasi kartun dan komik adalah

sebuah instansi kegiatan yang menggagas teknologi animasi, keilmuan, kultur dan budaya

bangsa ( studio animasi kartun dan komik, pendidikan dan pelatihan, w-orkshop, dan

pameran), rekreasi dan hiburan (garden, amphi theater, TV sinema outdoor), maupun

komersial ( animasi iklan TV media, seminar dan workshop, serta publikasi hasil melalui

pameran atau pertunjukan uji coba).

Performance

Berdasar dari sejarah perjuangan bangsa ini, yaitu Serangan Umum 1 Maret 1949

di kota Jogjakarta proyek ini akan dirancang.

Production house animasi kartun dan komik ini dalam perancangannya

memasukkan dan meng-artikan cerita akan sejarah tersebut dan berfilosofi mencari

makna dan tanda yang akan dihadirkan untuk menemukan hakekat yang sebenarnya

kedalam dokumentasi arsitektural, memunculkan pemikiran dan pemahaman yang lebih

luas dan mendalam ketika arsitektur muncul berbicara dalam bahasa dan makna

penterjemahan.

1.7 Tanggapan Desain (Respon Arsitek)

Fungsional

o Peruangan bangunan akan mempertimbangkan beberapa hal pokok yaitu

refleksi arsitektural histori Serangan Umum 1 Maret pada relasi konsep

Audit Wliitsiii
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Differance, liniearitas history (pemaknaan waktu sebagai

pendokumentasian wujud masa bangunan).

O Pengolahan dan pemanfaatan lahan yang optimal sebagai area rumah seni

produksi (production house) animasi kartun dan komik serta taman kota

sebagai simbolik Serangan Umum 1 Maret yang lebih bersifat rekreatif

distrukturkan dalam satu kesatuan.

Performance

Bentukan masa, tata bangunan dan site ditampilkan pada suatu tema dasar yang

terangkum dan tersusun dari linieritas history (histori diartikan sebuah rentetan

perjalanan "waktu" perkembangan sejarah) serta refleksi histori Serangan Umum 1 Maret

diJogjakarta yangdipresentasikan kedalam wujud masa arsitektural.

1.8 Metode Perancangan

Dalam metode perancangan bangunan yang harus muncul adalah bagaimana

fungsi ruang bisa terpenuhi secara maksimal dan terpolakan dalam dimensi-dimensi

ruang secara optimal dan efisien. Selain itu ada beberapa tinjauan teori baik secara umum

maupun melalui tema pendekatan konsep desain yangserupa.

Pemenuhan Persyaratan Teknis

• Kelompokproduksi

Fasilitas utama yang merupakan spesifikasi dari kelompok ini adalah studio produksi

dengan beberapa ruang sesuai dengan fungsi masing-masing yang juga dengan

ketentuan khusus mengikuti bangunan yang diinduki.

Dengan sistem kerja yang berkelompok dan terpadu maka modul yang digunakan

untuk kelompok studio produksi utama (animasi dan gambar) dengan lebar 6.00 -

8.00 dan panjang 12.00- 14.00 dengan lebar koridor 3.00- 4.00.

• Kelompok pengelola

Untuk fungsi administrasi dibutuhkan 3.00 - 6.00 m2 / orang dengan ditambah 15%

untuk sirkulasi.

K ndl i W I e e K se i e
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1.8.1 Studi Teori

Teori Umum

Modul-modul ruang vang dijadikan sumber referensi diambil dan arsitektur data

(neufert) sebagai teori perbandingan sesuai persyaratan dan standard-standard peruangan

yang telah dibedakukan secara intemasional. Sehingga meskipun tranformasi dalam

pembentukan masa melalui pendekatan lain, standard dimensi ataupun elemen

arsitektural minimal disesuaikan dengan standard yang sudah ada. Beberapa literatur

proyek terbangun juga sebagai tinjauan ulang perwujudan karya rancang bangun dimana

dia menanggapi pola-pola dimensi dari sebuah standarisasi yang ada.

Teori Pendekatan

Ter-acu dari sebuah konsep desain dengan pendekatan lain (non teknis) dimana

ia lebih berbicara tentang bahasa, pemahaman, dan pemaknaan filosof yang kemudian

ditransformasikan kedalam bentuk elemen arsitektural sehingga muncul dimana hakekat

arsitektur akan lebih bisa berbicara ataupun bercerita dalam sebuah phenomena

pandangan lain yang merdeka dari prinsip dominasL Bukan bermula dari pemikiran

bahwa karya semata-mata representasi yang direduksi sebagai alat menyampaikan gagasan

atau pesan.

Peter Eisenman dan Jacques Derrida (Philosophers) berkolaborasi memberikan

pemahaman dan pemaknaan akan hadirnya hakekat arsitektur melalui perenungan.

Renungan tersebut dimaksudkan untuk menjelajahi segala aspek-aspek yang dimiliki

karya agar berbicara menurut hakekat makna dan kapasitasnya masing-masing.

Keseluruhan ini berangkat dari suatu metoda komposisi. Derrida menyebutkannya dalam

merajut rangkaian hubungan-hubungan.

Analisa Proyek Serupa

Studi banding tipologis yang nantinya akan digunakan sebagai acuan dalam

penyusunan konsep dan pemikiran pada perencanaan dan perancangan bangunan

Production house animasi kartun dan komik serta preseden konsep hasil derivasi yang

dilakukan Peter Eisenman terhadap konsep differance - Jaques Derrida.

Andla Wlcaksem
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Analisa dilakukan terhadap produk-produk dibawTah ini :

/. Tujzas s4k)rir
o

• Rumah Produksi Audiovisual di Yogyakarta —landasan konsepsual perancangan.

(Astrid Savitri/UII/1997).

• Rumah Produksi Audiovisual - studi kasus pada rumah produksi EFKA studio

sebagaimedia audiovisual di Yogyakarta (Hardi Mestika/UII/2000)

• Production House dan Sinema Animasi — Transformasi gerak animasi kedalam

eksistensi arsitektur. (Dhakmas Sholeh/UII/2001)

2. Proyek Terbangun

• Apotik Komik (Yogyakarta)

• Bening Studio Animasi (Yogyakarta)

• Stasiun Televisi Catalonia (Prancis)

3. Referensi Desain

• Groningen Music-Video Pavillion (arsitek : Peter Eisenman)

• Pare de la Villete (Arsitek : Peter Eisenman)

• Guardiola house (Arsitek Peter Eisenman)

Transformasi

Dalam pencarian dan pemikiran tentang konsep perencanaan dan perancangan

arsitektural dari rumah seni produksi animasi kartun dan komik kepahlawanan adalah

dengan studi preseden Peter Eisenman dengan beberapa konsep hasil derivasi konsep

differance sebagai tema dasar pendokumentasian histori Serangan umum 1 Maret

A n d I a Wltekseno
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BAB II

Persyaratan Teknis Fungsional

II.l Teknis Fungsional

Rumah produksi animasi kartun dan komik yang dijadikan usulan proyek dalam

penulisan ini, merupakan suatu bangunan yang memfasilitasi sebuah studio produksi

animasi kartun - komik dan pendidikan dan pelatihan, dengan proporsi 40 % untuk

produksi, pendidikan dan pelatihan, sedangkan 60 % merupakan area publikasi dan

promosi hasil produksi animasi - komik dan juga sebagai area taman kota, upaya

representasi, pendokumentasian dan restrukturisasi makna histori pada Serangan Umum

1 Maret di Jogjakarta.

Pada penulisan bab II ini akan lebih membahas pada fungsi produksi animasi -

komik sebagai bagian utama dari bangunan pada proyek ini. Dalam studio-studio

produksi memiliki karakteristik yang berbeda dengan bangunan yang mewadahi

fungsinya masing-masing, juga standar-standar teknis fasilitas studio yang saling

berhubungan antar studio lainnya. Adapun ketentuan-ketentuan khusus dan standar

teknis yang akan diterapkan meliputi :

• Pengguna

• Fasilitas produksi

• Fasilitas umum

II. 1.1 Pengguna

Pengguna rumah produksi animasi kartun - komik yang diakomodasi

diklasifikasikan dalam dua kelompok yang didasarkan pada sekup fungsi dan waktu,

masing-masing sekup saling berkaitan namun memiliki garis pembeda yang difungsikan

sebagai pengarah pembahasan lebih lanjuL Adapun klasifikasi pengguna tersebut :

A. Berdasarkan fungsi terbangun

Andli Wleeksone
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1. Fasilitas produksi

Pengguna fasilitas produksi dan studio ini adalah para staf/karyawan tetap, staf

ahli animasi dan komik, akademisi dan praktisi, pengelola dan staf direksi, serta

para pengunjung yang bersifat studi maupun pemerhati yang melakukan

pengamatan dan studi banding.

2. Fasilitas pendidikan dan pelatihan

Pengguna yang diakomodasi dalam fungsi ini meliputi pendidik, pengelola dan

siswa pendidikan dan pelatihan.

3. Fasilitas umum

Fasilitas ini lebih bersifat rekreatif publik dengan beberapa fasilitas untuk umum.

Pengguna fasilitas ini adalah masyarakat umum dan karyawan.

B. Berdasarkan waktu kegiatan

1. Pengguna tetap

Pengguna tetap adalah obyek pelaku yang melakukan aktifitas rutin dalam fungsi

terbangun yang meliputi para staf ahli animasi dan komik dan staf-staf

pendukung lainnya yang melakukan produksi animasi dan komik, staf ahli

pengajarpendidikan dan pelatihan, pengelola, staf direksi dan karyawan.

2. Pengguna tidak tetap

Pengguna tidak tetap merupakan pengunjung yang secara temporal dalam waktu

tertentu datang atau pengunjung yang datang sebagai pengunjung lepas dengan

waktu vang tidak menentu, seperti; akademisi, praktisi dan pengamat animasi

serta wisatawan (masyarakat umum).

II. 1.2 Fasilitas Produksi

Fasilitas ini memiliki fungsi sebagai ruang studi dan produksi serta eksebisi hall

sebagai fasilitas penunjang Tataran studio yang akan dirancang adalah sebuah riset and

Development (RD) yang mewadahi kegiatan pembuatan animasi kartun dan komik

dengan konsentrasi tema tentang kepahlawanan dan sosial budaya Indonesia.

Pembahasan standar teknis secaraglobal akan diuraikan dalam pembahasan lebih lanjut.

Andle Wlcakseae
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II.1.2.1 Persyaratan Umum

Pada dasarnya bangunan Prduction I louse (I'll) dengan konsentrasi pada fungsi

studio khususnva studio animasi dengan kegiatan yang memiliki kekhususan karakter

dan kespesitikan ruang menuntut suatu kondisi khusus sebagai persyaratan utama.

1. Heksibilitas dan Kapabilitas

Kondisi hubungan antar ruang atau antar kegiatan produksi yang bersifat

mcngikuti atau dapat menyesuaikan dengan kondisi yang diharapkan terhadap jenis

kegiatan dan instrument-instrument produksi yang digunakan.

loblr Dircktur

Sludio produksi

Sludio produksi

\udio \ isiiaI

Kompuler grabs

R. Penelitiart dan

IViigcmbiiiiiian

R. Pendidikan dan

Pelatihan

ekrvlaris — R. Arsip \ ideo

Divisi jasa 1(.kink

R. 1 ransler

R. hditmg R. \lmng

i— R. Analisa

R. Video and CD

i .lbrarv

R. C.ainbar Aruma

R. Proses Him

R. Dubbing R. Screening R. Penambahan elel-

R. I'.quipmerti Gud ant> Bengkel peralalai
tcknik

Organisasi Ruang-Ruang Unit Produksi Animasi

Stimh?r\ Pemikiran suhyektir

k il 0 ! % bV ! fi %%. S B H U
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contoh : Gb. Denah

menunjukkan pola hubungan
antar ruang.

Sumber : Neufert Architects'

Data.

sE^iik& y *&G^ Z£ &

g>::^P go

2. Efektifitas dan efisiensi;

Hubungan antar kegiatan terhadap ruang sebagai upaya kemudahan, penghematan

dan pengoptimalan kerja.

3. Keamanan dan Keselamatan

Kondisi yang diharapkan oleh subyek pelaku yang dapat mempengaruhi kinerja dan

aspek psikologis dari para pelaku kegiatan yang ada dalam bangunan tersebut. Factor

perencanaan bangunan yang efektif dalam menghadapi dan mengatasi bahaya dalam

kecelakaan kerja dengan menyediakan alat-alat penanggulangannya sebagai

pertimbangan keamanan dan keselamatan kerja.

^fv^*^i •t<3^'s^ 1 ^s. /jj JT^^^I^W^
^^ y\ ^^^ j^ m\S

i ^s^ ^^fo^TT^ ^r 1

S§
\

I Jaiur pengamanan darurat Ocnqan Jarak capal tareatas narut ters»
dli dari daerart kebakaran sampaf ka bagian tartlndung

••••**.
*•?.•

-j Jwiic capal dari ttap tlttk di lantat dasar dan lantai partama ka t
i fiaa twttndunfl harm tidak leWn dart 30,50 m

Sumber: Xeufert Architects' Data
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4. Kenyamanan

Berhubungan dengan masalah psikologis vang menuntut suasana kerja nyaman,

senang dan aman. Usaha perencanaan dengan memperhatikan faktor alamiah

maupun buatan yang efektif, efisien dan maksimal, seperti pemanfaatan pencahayaan

dan penghawaan alami melalui bukaan-bukaan dinding atau atap yang terencana.

* 3 l. 3. z awnja«jH *wir«r se^acw :wi**030 wy .

Sumber: Bangunan Tropis

Penggunaan Modul

Pengelompokan suatu unit pekerjaan berdasarkan jenis kegiatan yang sejenis dan

tersusun berkaitan dengan modul-modul bersama atau saling menunjang, sedangkan

ruang yang dapat dijadikan sebagai pengikat atau

yf\ ruang bersama diletakkan pada posisi yang dapat

dijangkau atau berakses dengan modul atau

kelompok tempat kerja.

Y.A

X >:

•ry/ ''

\ %

\F

-arced ..cm stations screened zjr?:

.,#
y\

X
^

Contoh modul ruang kerja

Sumber: Neufert Architecs' Data
Ganged wrjrk slaarjnt: open
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6. Alat dan Pedengkapan

Kebutuhan kualitas dan kuantitas alat dan pedengkapan kegiatan berpengaruh

terhadap jenis, besaran dan dimensi ruang yang

dibutuhkan.
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sumber: Neufert -Architects' Data
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II.1.2.2 Pengelompokan Kegiatan

Untuk lebih efisien dan maksimal dalam pemenuhan kebutuhan fasilitas dan

ruang dalam Production House, maka dipedukan pengelompokan kegiatan untuk

menurunkan program ruang. Menurut kegiatan dasar, mekanisme kegiatan dapat

dikelompokkan sebagai berikut :

Studio Animasi

1. Kelompok kegiatan direksi

Meliputi kegiatan mengelola perusahaan, negosiasi dengan klien, presentasi

dengan klien, dan kegiatan pertemuan/rapat.

2. Kelompok kegiatan administrasi manajerial

Meliputi kegiatan mengelola administrasi, keuangan, personalia, humas, kegiatan

penelitian dan pemasaran produk serta kegiatan pertemuan/rapat.

3. Kelompok kegiatan produksi

Addle Wleitsoaa
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Meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan produksi, kegiatan

persiapan produksi, kegiatan desain (gambar dan naskah), kegiatan pembuatan

program, kegiatan latihan dan uji coba (Rehearsal dan General Rehearsal), kegiatan

rekam suara dan musik.

4. Kelompok kegiatan pelayanan jasa teknik

Meliputi kegiatan editing, alih rekam, penambahan suara, efek khusus, dan

penggandaan.

5. Kelompok kegiatan penunjang

Meliputi kegiatan pemeliharaan peralatan, pengadaan bahan, transportasi,

keamanan, mekanikal dan elektrikal dan cleaning service.

Studio Komik

1. Kelompok kegiatan direksi

Meliputi kegiatan mengelola perusahaan, negosiasi dengan klien, presentasi

dengan klien, dan kegiatan pertemuan/rapat.

2. Kelompok kegiatan administrasi manajerial

Meliputi kegiatan mengelola administrasi, keuangan, personalia, humas, kegiatan

penelitian dan pemasaran produk serta kegiatan pertemuan/rapat.

3. Kelompok kegiatan produksi

Meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan produksi, kegiatan

persiapan produksi, kegiatan desain (gambar dan naskah).

4. Kelompok kegiatan jasa teknik

Meliputi kegiatan editing, penambahan efek khusus, dan penggandaan.

5. Kelompok kegiatan penunjang

Meliputi kegiatan pemeliharaan peralatan, pengadaan bahan, transportasi,

keamanan, mekanikal dan elektrikal dan cleaning service.

II.1.2.3 Persyaratan Berdasarkan Jenis Kegiatan

Kegiatan yang ada dalam production House secara umum dapat dipisahkan

kedalam beberapa jenis menurut ilmu/keahlian, tujuan, sifat, instrument dan metode

yang digunakan, yang akan berdampak pada kebutuhan fisik, dan psikologipegawai.

A a d I a Mle a k a a a a
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Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemenuhan kebutuhan untuk

standard kenyamanan ruang.

A.. Berdasarkan Kematan Pengelola

Pada kelompok kegiatan direksi, administrasi, dan manajerial tidak ada standard

khusus, yang dibutuhkan adalah lebih kepada lay out ruang, kenyamanan ruang

(penghawaan dan pencahayaan) serta sirkulasi yang efektif dan efisien. Pembentukan

pola-pola modul ruang kerja perlu direncanakan untuk menentukan luasan ruang dan

sirkulasi yang digunakan.

Po la

LD m CU LD onTb 0Ck_-

J

o

si
&1
oo

ClZj.3
•a _,_,

OfficetayouttZm'/fwad ONoatvouarfAaaa

Contoh Layout modul ruang kerja

Sumber : Neufert —Architect's Data

B.1 Berdasarkan Kegiatan Produksi studio animasi

Pada kegiatan ini tuntutan-runtutan kebutuhan ruang dengan karakter khusus dan

fleksibel untuk berkembang lagi

menurut sistematis jenis pekerjaan

produksi.

1. Pra produksi

a. Penulisan naskah (teks)

cerita.

b. Story board, pembuatan

gambar per-adegan.

c. Rckaman suara dan musik.

f-l,,

studio rekaman musik

lumber: Production House Audio Visual
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studio Rekaman suara

sumber : Production House

Audio Visual

Produksi

a. Layout, penghalusan dan pembesaran gambar peradegan.

b. Penggabungan gambar di ston' board.

c. Colloring dan efek gambar.

Addle H I c a» s e a o
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Studio layout dan efek gambar

Sumber : Production House

Audio Visual
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3. Pasca produksi

a. Editing gambar dan penambahan efek khusus.

b. Pengisian suara, dubbing.

c. Uji coba (presentasi)

d. Penggandaan.

Studio editinggambar dan editing sound.

Sumber: Production House Audio Visual

B2. Berdasarkan Kegiatan Produksi Studio Komik

Pada kegiatan ini tuntutan-tuntutan kebutuhan ruang dengan karakter khusus dan

fleksibilitas untuk berkembang lagi menurut sistcmatis jenis pekerjaan produksi.

1. Pra produksi

a. Penulisan

naskah (teks)

cerita.

b. Story board,

pembuatan

gambar per

adegan

Sumber : Neufert

Architects' Data

««,U an'/«***•]
in mam n»*t Ml m'/wif*

I 1 -

(•narraKMfHn

1300- m

MenaatraKaiaw mam 3>Ot m*/mr*mt

ryimpaHUa ejajaauMr

gg_.»..
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2. Produksi

a. Layout gambar peradegan.

b. Penggabungan gambar di story board.

c. Colloring dan efek gambar.

3. Pasca produksi

a. Editing gambar dan penambahan efek khusus.

b. Pencetakan.

II.2 Standarisasi

Pada perencanaan ruang bagi kegiatan yang membutuhkan karakter ruang khusus

ada standar persyaratan kbusus yang harus diperhatikan. Berikut adalah beberapa ruang

dengan standar persyaratan ruang tertentu :

1. Kegiatan Pengelola

a. Locker (wardrobe)

§
s

3

ISO,

230-

1

-6t0 23

-t 1
Jor3

i

1

b

05-4>

1

-a

-S

aaaE

ao

•

c

i»b
*4

I

' d

a« *• a

m

*

n *

i

»

*

m

m

3 USAtocfcaq a 1-ter b3-tier c6-tar
d conAinaiion unto

r

»iaos- t.»>

>i«ao-a>230t>

iww^as »li 305 Bi

1740 - 3 * 230b

^«

c?

4 Basket rack; can be single row (d 305-335} or
bacMo-tack

-» * 1 /• y*_ jL. ., -*• -j- — •7*1—tV—*»- 0

nH-J 1H_f faL^ )JV e*w>^ 9\l\"n

\nf InflirW Mil/it// MU if
«

}\ if 'n 11 11" ii « // II /tf
1aW1 m

Cjjjy^j J ULT
14BC

Unotworpteila'coeia

Sumber: Neufert Architects' Data
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b. Locker file (library)

c. Ruang Kerja

ISf>V A

=4

j

o

4iy

lertultio a«jak fff'lUO

tttf&okJ

CoAtoh sUmlar rua««

US
-Q "

4 x-~t"-~-

Kegiatan Produksi

a. Ruang studio produksi gambar

Ke»: 1 Sanaa rtftaan; Jarana dwjunafcan. mau pafltakilannya
tak tantu. J. kenltol U1I»MI.» r»n* Mfing oipakal atau po-
MU fkltan, 1. daaian kuntrai yao« pa<u>e ul«: manjalankan
ma»ln/a*at o*n«an poiiu s.rdk-1, «. wiin koAtrol dangan
POUtl oueuM; tokaH rtaein dan a«ak iwt.l, S. daaran akti-
»II« yana tak dllakukan untuk featian-eatian barat.

ipat kerja dan penylmpananmemerlukan ukuran-ukuran krltis,
3**'*n kerja dan daerah o«rak yana pafini umum terielak an-
Is-plta 2 — 4

Sumber: Neufert Architect Data

70
1J ^ 1

r

^

r?-'"^
|*.,---^j.

^

790

3.53m'

^

•I'

1 WaBspaca comparison betweensuspended &
box flies of same capacity

Sumber: Neufert .Architects' Data

(7) Tampal/tadang owaqa(irtsan gantjar) —<D
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-130-1*5 1 IM 1

8
M

3:

1L.J

© sssgkefia dalam n,ang © ^^ »*> p*«i-

OtNM «7 a 127 cm
DlMAI «S« SO on
0INA2 47 X 63 cm
WNAO 37 k *4cm

Jatunnyacahayakeakamei'iuis _
dari belakang kiri. ketika (§)
n lenggambar dari kiri deoan

Sumber: Neufert Architect Data

? el?
s "a
z w
5

... it
* si

CatAl
IOMM) (lOcF

020—2001 laEgg-aaoT"

•iMti-j
UL

(?) Tempavbioang bekerja (insan gambar) -. d

Sumber: Neufert Architect Data

i
Tempai m-nyimpan gambar-
gambar (Serfiiri tegak aiau
tergeleak)

Irisan gambar -• @

Andle Wieaksano
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b. Ruang

studio

rekaman

aasteasi Arsttektar Mean

ftetnrdve Tratam eaUa Baac
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STVOrO *»C ij re_i

.ERA^M.Jh*.

3.
IB

:q
ID

-*±*e?-.<
i^-l

•

''•I I-' 1 i' i ,''•', -ere. 1ws

Sumber: Neufert Architects' Data

Ruang uji coba (presentasi)

5 Secaon trough orthodox lecture ffwatre

«y-„ metxh of screen
a*

J " -^
* 2«r aj£ 6-r

-*

C PrctmeU ineKnog aotancga lorenema proiecaon

Sumber: Neufert Architets' Data

l^^

-•ao-IOOO-i

K'»*oo

H T

-»aso-

I Sanwa kum terpancang dl * «uan* utk t. oenonton oar-
lantal (fcacuatl ye ada dl kotak din, tdk Masa dleunakan pada
panooune penonton)! r. y« diou- fedune pertuniukan modern
tuhkan utk kursi beclenaan *
1400x 7S0

2 Physics leeSawtieertwimobuble waling to reduce wundiv
TechriicaiUriMna^Oermatadl Germany apian b section

3 Oaratan kwnl 1
memberlkan t
ku tangan t
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Ruang Editing dan Efek gambar.

e. Ruang Proyektor

Sumber: Neufert Architects' Data

Sumber: Production House Audio Vtsual

luDang keen utk sinar
am»r'!er A proytktor
Use stc< - ,, ., tameu pilar

' 1/,' I '. P"tuiasl lirtrlk
canopy

S50

f » 19-25m'|
^ Qangku pa*

f"Ut»'

-r-

•cran toman -

daiji »tr film

SO- I

K
P*ngaturan layar
a. pencanayaan

'.erietak pida
oinaing muka

Jantwia

O'aejram r. proyoktor; ,ika jend*'* dittur ictaiknyat Mftingaja ca^aty*
iff luar ta« opt mengtnai Uyar (a] den an (0) penamoang

Roan? S'-oyaiktof tarfatak
;3a it ru»r: -j r g»(<rl, pen^a-

jtanrrya 3<-a<cukan rnaXaful
.itutan c«**^tn; aan utk film
5 mm dlorryticsikjin Juga n-a-
'ui cernNn

ja'uran -a-—v p#!T>a«u-

penyarinji /^ ]'» kao

I ^ ^M
* Ruang proyaktor atm dgn
'•ntiiasi makanti

A d d I i W ! ; ! t 31!
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f. Akustik Ruang

ZSXSSS&Sf— ©Ssss,j-k; »•-, —

sebagai ^cttaf yang togis ) lapisan akickig

Sumber. Neufert Architect Data

a) Refleksidifusjoleh penukar-
an material, bj Bidang yar.a
berrefleksi secara difusi

EXsstsesI Araftaartar Melaem

Rgrstrrtve Traeftaj lata Rafasri
Dlfferanea Oerrldeea

©

Pangi.indafan gema y»r,c (Uaw,* .,»_- ,
Da*uWh-ut»an ^ * 5S5^nB5^9l|>«n9«a»H-^wgtamanjtean

La*» untu, panghantar Bur* g)Pj«8u»un „,„„,„;
"•enountungkan

Addle WIC3k30(!9
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3. Kegiatan Penunjang

a. Ruang Mekanikal

Ruang mekanikal diupavakan untuk diplotingkan di basement, hal ini

untuk memberikan

keamanan dan

perawatan tanpa terusik

oleh aktifitas kerja dan

area publik.

Sumber: Production House

Audio Visual

b. G alien7

Untuk gallery yang perlu diperhatikan adalah jenis barang yang akan

dipamerkan. Sedangkan disini adalah berupa dua jenis barang, yaitu : dua

dimensional dan tiga dimensional. Standard ruang untuk gallery disini dibedakan

dari dua elemen, pencahayaan dan sirkulasi.

•aweum Harm.

Mi
rrt L^-«r-i_-~W

] faarfiXran WMautwyevaA ta> 4 Gambar Wtffflflw, tio*ka-
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patnytnariM Mauat dan oancana- tattuan atom
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2000

1750
1900

1000"""- ' - •»"*. A
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""" S00 MO
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ti We
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1

1
- 'OO
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5ft «*...*».
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•>**•

-*50 WG13 6
100

I Ruang yg mtmlNkl paneana-
y.an k)««l aan pancanayaan ya
merata «'! naoua ***», ett>«m-
banqkjn oi«i &. Hum Saw
f— Q«*tar rulukan 561)

7 Uta.ra>n ekiflrgi a\ farak utk
ttaaraft eartdan«an

• Uku'an ***» farak r- n n r: r lTiir~'<ir~:r~ r-i
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c. Parkir

Standard terukur dari

berapa kapasitas dan jenis

kendaraan vang akan

ditampung serta sirkulasi

kendaraan, dan luasan tiap

kolom parkir yang tclah

disesuaikan dengan ukuran

kendaraan.

—

1

1

- —

♦

ri

u

:•

SsitSassss ArsftaMw Mi*!

RatantAa iraalnfl lada Rtlasl
DIff«ranae Oerrfdaasi

-1100— !500 -+-!100-i
3700 -I

Bicycle stands

iOO

^500- t500-

13 Abreast staggered

Parkir Sepeda. Sumber:

Neutert Architects' Data

05 05 D5 05
>— 12S -+- B2S .

0.5 D.5 ftj
u-35»- a* -*3-5"-613->

8 90-parWnglofmedium4small g Widerbays for narrowdriving
cars a Avwysmall carsb lanes

10 45° partung 11 45° parkingforcars a, vans b

4. Struktur

%JZFU*"°"*"an- ^^Pa^torrreooncars, MaPdnv^ftrougrip^ta IS 45"ofcw-th^ghparingir
" ravawng mednimlosnailanwny..^ tosoaearalnojawraaig)

Sumber: Neufert Architect's Data

Dinding

Ada beberapa studio yang secara khusus mcmpunyai struktur dinding

yang berbeda dengan ruang yang lain, antara lain adalah studio rekaman,

studio editing suara dan gambar, dan studio presentasi. Struktur dinding

dilihat dari material yang dipakai.

n if i t w I s s I s o n a
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II.3 Tinjauan Besaran Ruang

II.3.1 Dasar Perhitungan Besaran Ruang

Perhirnncrfin vanu Hiwinakan untuk menentukan hrsaran ruang diambil dan

ociimci_ncnmci li't-rmnon otonrirtf rnoritr T^jri<* ada. iial mi dilakukan untuk mcnia<ra

fleksibilitas ruano- aoabila harus menenma nerubahan furiosi.

II.3.2 Perhitungan Besaran Ruang

1. Fasilitas Pengelola

w. kebutuhan Ruang Jumlah

Pelaku

Standar

Ruang

Sumber Luas

Ruang

Unit Luas

total

(orang) (in2) (m2) Ruang(m2)

1. R. Direktur

(R.Tamu, R.Kerja) 23 NAD 25 1

2. R. Sekreraris i 8 NAD 9 3

3. R. Stat/Karyawan 20 8/head NAD 160 1

4. R. Personalia 3 10 NAD 12 3

3. R. Resepsionis •y 3,3 NAD 9 2

6. R. Manager Pemasaran

+ Staff 3 12 NAD 15 3

7. R. Manager Jasa Teknik

t- Staff 5 12 NAD 15 3

8. R. Manager Produksi +

Staff 3 12 NAD 15 3

9. R. Manager L'mum 1 15 NAD 15 1

to. R. Rapat / Pertemuan 18 30 NAD 48 1

11. R. I tumas 5 10 NAD 8 3
488 ml

TabelII.1 Perhttunmn besaran maiwpada fasilitas penoe/ola

No.

Fasilitas Unit Produksi Animasi

Kebutuhan Ruang Jumlah

Pelaku

Standar

Ruang

Sumb Luas

Ruang

A n a11 irvisaksoao

ST 5 ! 2 8 8?

Unit Total Luas

Ruang (m2)
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(orang) (m2)

1. R. Tim Kerja Kreatif

- r. gambar 10 6.02 NAD 6 10

- r. tunggu 6 12 NAD 16

2. R. Audio Visual 114.4 114,5

3. R. Komputer Gratis 10 8/head NAD 85

4. R. Transfer 8 40

5. R. Editing 5 2,6/head 20 4

6. R. Analisa 5 2/head NAD 20

7 R. Prosesing Film 8 40 40

8. R. On line edit suites 20 100 100

9. R. Video and CD library 98 NAD 98

10. R. Studio presentasi 50 136 NAD 135

11. R. Video tape recording 50 48

12. R. Equipment 200 200 4

13. R. Pertemuan 14 18 NAD 24

14. R. Penelitian dan

Pengembangan 5 8 NAD 48

15. R. Pendidikan dan

pelatihan 15 1/head NAD 20

!6. R. kontrol Audio Visual 4 40 •• 40

17. R. Studio mixing 5 42 42 1210.5 m2

TabeJ II.2 Perhitungan besaran mang pada unitpinditksi animasi

.?. Fasilitas Unit Produksi Komik

No. Kebutuhan Ruang Jumlah Standar Sumber Luas Unit Total luas

Pelaku Ruang Ruang Ruang (m2)

(orang) (m2) (m2)

1. R. Tim Kerja Kreatif

- r. tunggu 6 12 NAD 16 1

*> R. Produksi Gambar 10 6,03/head NAD 135 1

3. R. Analisa 5 8/head NAD 40 1

4. R. Editing 5 6,03/head NAD 35 1

5. R. Equipment 16 2

Audit W i e 3 I s e t

S ? 112 0 8
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6. R. Draft and bile 1-lbrary 98 NAD 98 1

7. R. Komputer Gratis 5 8/head NAD 40 1

8. R. Cetak 20 135 NAD 135 1
531 m2

TabeJ II.J Perhitungan besaran ruang padaunit produksi komik

4. Fasilitas Unit Penunjang

No. Kebutuhan Ruang |umlah Standar Sumber 1.uas Unit total Luas

Pelaku Ruang Ruang Ruang (m2)

(orang) (m2) (m2)

1. Panggung pertunjukan 500 1

2 Musholla 40 64 1

3. R. Unlitas (listnk,

AHU,dll).

0,6/head

129 1

4. R. Cafefaria 50 129 64 1

5. R. Garasi 0,83/head NAD 60 1

6. R. Keamanan 10 9 5

7. R. Gudang Disposal 24 1

8. R. Sub Gudang 9 4

9. R. Gallery Animasi dan

Komik 180 1

10. R. Locker file 8

11. Lavatory 6 0,31 NAD 24 4

12. Parkir Umum dan

Karyawan

2,08/head NAD

1600 1

7298 m2

Tabel II.4 Perhitungan besaran ruang pada unit penunjang

Keterangan :

* Diambil dari besaran ruang pada catatan kaki.

** Diambil dari pengamatan pada TVRI Stasiun Yogyakarta

*** Diambil dari pengamatan pada rumah produksi Citra Mas Surabaya.

NAD Neufert Architects' Data
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BAB III

Kajian Konsep dan Teori

III.l. Kilas Balik Sejarah

Sctelah Indonesia mcmproklamasikan kemerdekaannva pada 17 Agustus 1945, Belanda

yang tetap mgin mcnjadi penguasa di Indonesia tidak henti-hentinya mcnjalankan upaya

unruk menjadikan Indonesia scbagai jajahannva, baik mclalui aksi militer, maupun

mclalui jalur diplomasi di Pcrscrikatan Bangsa-Bangsa (PBB).

Pada 19 Dcscmber 1948, saat perundingan antara Bclanda dan Indonesia berlangsung di

Kaliurang yang difasilitasi oleh K'l'N, Bclanda melancarkan scrangan atas Ibukota

Yogyakarta, vang kemudian dikenal sebagai agresi 11. Malam scbelumnya, pukul 23.30,

Dr. L.j.M Bccl Wakil Tinggi kerajaan Belanda, bcrpidato di Radio dan menvatakan,

bahwa Bclanda tidak lagi rcrikar dengan Persetujuan Renville.

Belanda melancarkan serangan besar-besaran dengan menggunakan pesawat

pembom guna menghancurkan lapangan tcrbang Maguwo serta mcncrjunkan pasukan

pavung di Yog\'akarta. Pemermtah

Indonesia menyerah tanpa pcriawanan

dan hampir seluruh pimpinan sipil

Rcpublik Indonesia, termasuk Presiden

Sockarno dan Wakil Presiden Hatta,

ditangkap dan diasingkan kc bcrbagai

tempat di Indonesia. Panglima Besar

Sudirman tidak mau menvcrah dan

memimpin perang gerilya. 'i'entara Nasional Indonesia (FNI) waktu itu telah

mempersiapkan perang gerilya, karena scrangan Belanda tclah diantisipa.si scbelumnya

^ (1 0 ! s n \ £ % i- % § &\
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maka beberapa bulan sebelum scrangan tersebut, tclah dibentuk jaringan tentorial serta

persiapan perang gerilya.

Di bidang militer terdapat Markas Bcsar Komando jawa (cjaan dahulu MBKD) dengan

kolonel A.I I. Nasution, vang orang Tapanuli, scbagai Panglima Tentara dan Tentorial

|awa (dahulu P'lTD) dan Markas Bcsar Komando Sumatra (MBKS) dengan Kolonel

i lidayat, Wakil II KSAP vang berasal dari |awa, sebagai Panglima Tentara dan Tentorial

Sumatra, (enderal Sudirman scntiiri scbagai Panglima Bcsar Angkafan Perang merangkap

Kepala Staf Angkatan Perang (KSAP).

Pada 25 Desember 1948, Kol. Nasution selaku Panglima Tentara dan Tentorial Jawa

mcngeiuarkan instruksi Nr. 1/MBKD/ 1948 yang isinya mcngcnai pembentukan

Pcmcrintahan Militer di seluruh |awa. Divisi III di bawah Kol. Bambang Socgcng

bermarkas di Dcsa Kaliangknk membenruk daerah perlawanan dalam bentuk Wehrkrcise

(WK) dan Subwehrkreise (SWK). Kol. Bambang Socgcng scjak September 1948 juga

tclah diangkat mcnjadi Gubernur Militer daerah III.

a. Wehrkrcise I dipimpm oleh Fetkol. Bachrun. Wilayahnva meliputi Karesidenan

Pckalongan, Banyumas dan Wonosobo, bermarkas di Dcsa Makam.

b. Wehrkrcise II dipimpin oleh Fetkol. Sarbini. Wilayahnva meliputi Kedu dan

Kabupatcn Kendal, bermarkas di Bruno.

c. Wehrkrcise III dipimpin oleh Fetkol. Socharto. Wilayahnva meliputi Yogyakarta

dengan Pos Komandonya di Pegunungan Mcnoreh.

III.1.1 Serangan Umum 1 Maret

-J5 .jf5 %
>rs j"S

Mendengar tentara Bclanda

memasuki Jogjakarta, panglima Bcsar

Angkatan Perang (enderal Soedirman

memcrintahkan T.N.I meninggalkan

Jogjakarta dan menvusun pcrtahanan

di luar kota. Ini scsuai dengan rencana

perang gcrilva Republik (perintah

Siasat no. 1). jenderal Soedirman
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mcngeiuarkan sebuah perintah kilat kepada angkatan Perang yang berisi:

Perintah Kilat

No I/P.B./D/1948

1. Kita telah Diserang

2- Pada tanggal 19 Desember 1948 Angkatan Perang Belanda menyerang kota Jogjakarta dan

lapangan terbang Maguwo

.3. Pemerinfah Belanda telah membatalkan Persetujuan Gencafan Senjafa.

4. Scmua Angkafan Perangmcnjalankan rencana yangtelah ditetapkan untuk mclawan musuh.

Belanda agaknya tetap beranggapan bahwa dengan didudukinya Jogjakarta yang

merupakan ibukota Republik, maka Negara Indonesia sudah hancur dan tidak punya

apa-apa lagi.untuk mengakhiri pikiran Belanda yang demikian itu, dipedukan suatu

tindakan drastis, yakni suatu serangan total kc kota Jogjakarta yang telah dikuasai oleh

Belanda itu. Sehubungan dengan itu antara Letkol Soeharto dengan Sri Sultan

Hamengkubuwono IX dilakukan perundingan yang matang tentang kemungkinan suatu

serangan besar-besaran ke kota Jogjakarta, perundingan ini menghasilkan serangan atas

kota Jogjakarta pada tanggal 1 Maret 1949 yang dikenal dengan "Serangan Umum 1

Maret".

Serangan Umum terhadap kota Jogjakarta pada tanggal 1 Maret dipimpin oleh

Ixtnan Kolonel Soeharto. Serangan dilakukan dengan tujuan untuk menduduki kota

Jogjakarta dan membuktikan pada dunia Intemasional Bahwa Tentara Nasional

Indonesia (T.N.I) masih mempunyai kekuatan untuk mengadakan perlawanan, disamping

untuk mematahkan moral pasukan Belanda. Kurang lebih satu bulan setelah Agresi

Militer Belanda II yang dilancarkan pada bulan Desember 1949, TNI mulai menyusun

strategiguna melakukan pukulan balik terhadap tentara Belanda.

IxtKol Soeharto segera mengatur perlawanan gerilya di Jogjakarta sebagai

Komandan Brigade 10 daerah Wehrkreise III yang membawahi daerah Jogjakarta.

Serangan dilakukan setelah mendapat persetujuan dari Sri Sultan Hamengkubuwono IX,

selaku kepala daerah Jogjakarta. Kolonel Nasution mengatur perlawanan di seluruh Jawa

yang bermarkas di sekitar Prambanan (Kalasan).
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Pos Komando

ditempatkan di dcsa Muto

(pegunungan Menoreh).

Pada malam hari menjelang

serangan umum itu,

pasukan telah merayap

mcndekati kota dan dalam

jumlah kccil mulai

disusupkan ke dalam kota.

Pagi hari sekitar pukul

06.00 sewaktu sirene

^ dibunyikan serangan segcra

dilancarkan kesegala penjuru kota. Dalam penyerangan ini I^etKol Soeharto langsung

memimpin pasukan dari sektor barat sampai kebatas Malioboro. Sektor barat dipimpin

oleh Ventje Sumual, adapun sub-sub markas Jogja-barat adalah daerah Kenteng, Codean,

dan Camping. Markas-markas yang ada di Jogja-barat adalah daerah pertahanan yang

mcmpunyai kekuatan yang paling besar. Pasukan yang ada di Jogja-barat ini jumlahnya

cukup besar, persenjataannya lengkap, didalamnya terdapat satu regu senjata berat

dengan peralatan teknik. Sektor selatan dan timur dipimpin oleh Mayor Sardjono, dengan

sub-sub markas berada di daerah Pandak, Berbah, dan Kalasan. Sektor utara oleh Mayor

Sukasno dengan sub markas di daerah Ngaglik-Sleman. Sedangkan untuk sektor kota

sendiri ditunjuk Letnan Amir Murtono dan Letnan Marsudi sebagai pimpinan dengan

sub markas di daerah Kraton. Untuk lebih memudahkan gerak pasukan dalam kota yang

dikoordinasi dengan seluruh pasukan gerilya WK.III,maka komandan SWK 101 Letnan

Marsudi membagi pertahanan kota Jogjakarta menjadi 6 sektor pertahanan, sebagai

berikut:

a. Sektor I meliputidaerah Keraton sebelah barat hingga jalan Ngabean dengan

komandan Ix-tnan Wuston.

b. Sektor II meliputi daerah Keraton sebelah timur hingga jalan Secodiningratan

dengan komandan Sudomo.

Anflls WtoaksofiB
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c. Sektor III meliputi dari jalan Ngabean kc utara, jalan Malioboro kc barat dan

rcl kcrcta api kc selatan dengan komandan Mokhtar.

d. Sektor IV meliputi jalan Sccodinmgratan, Pakualaman kc utara, jalan

Malioboro kc timur dan rcl kcrcta api kc selatan dengan komandan Rakido.

c. Sektor V meliputi daerah rcl kcrcta api kc utara dan tugu kc timur dengan

komandan Supriyo.

1. Sektor VI meliputi daerah rcl kcrcta api kc utara dan jalan tugu kc barat

dengan komandan Sudarno.

TNI berhasil menduduki kota Jogjakarta sclama 6 jam. Tepat pukul 12.00 siang,

sebagaimana yang tclah dircntukan scmula pasukan TNI mengundurkan din.

Setelah melalui pelbagai perjuangan, baik dalam bentuk perundingan maupun

dalam bentuk kckerasan senjata, Ibukota Indonesia kembali, pusatpcmcrintahan kembali

ketangan kita. Pada tanggal 4 Juli 1949, Presiden Sukarno dan wakil Presiden Moh. I latra

serta beberapa orang pcmimpin lainnya tiba kembali diJogjakarta. Tanggal 10 Juli 1949

Jcnderal Sudirman masuk kembali kejogjakarta scfelah memimpm pasukan gerilva,

walaupun dalam keadaan sakit.

Dengan kembalinva Jogjakarta

kc tangan pemerinfah Republtk

bcrakhirlah suatu babak

perjuangan untuk

mempertahankan kclangsungan

hidup bangsa dan negara, vaitu

babak rcvolust phisik.

.Number : Buku Sejanih lndoncsi.-i
fluicr! : Imm I;*huii EY'nmg
Kemerdtkjiari f94.? — 1949

kunuigim : Raclik I'lovo Sucilrjo

Uraian kilas balik sejarah diatas adalah sebagai acuan dasar pemunculan sebuah

konscp rancangan arsitektur yang mgin mcnampilkan kandungan hakekat makna dan

sebuah apresiasi sejarah bangsa. Penampilan ini melalui sebuah perenungan vang

dimaksudkan untuk mcnjelajahi segala aspek-aspek yang dimiliki karya arsitcktur agar

berbicara menurut pesona dan kapasitasnya masmg-masmg. Penulisan ditckankan sebagai
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upaya pemaknaan dan revitalisasi daerah perlawanan III (Wehrkrcise III) pada

penyerangan kota Jogjakarta tanggal 1 Maret 1949 dan Panglima Besar Jenderai

Soedirman sebagai tokoh panglima perang gerilya TNI untuk merebut kembali kota

Jogjakarta yang pada saat itu diduduki oleh Belanda.

Konscp pendekatan teori diambil dari sebuah teori fiisafat seorang fiisuf Prancis

(acques Derrida yang didalamnya mempunyai bahasan-bahasan tentang konsep Jacques

Derrida mengenai "diffcrancc", kemudian konsep ini digunakan sebagai literatur metoda

konsep desain. Selain itu pendekatan juga melalui studi precedent Kisenman dan Bernard

Tschumi yang mana mereka adalah arsitek yang intens/menonjol men-derivasi fiisafat

Dekonstruksi Derrida ke bidang arsitektur.

III.2 Histori (Waktu)

Dalam penulisan ini histori diprcsentasikan sebagai sebuah alur waktu, yang pada

hakekatnya histori muncul karena dan sebuah rentetan perjalanan waktu yang dari awal

ke-ada-an hingga setelah ke-ada-an. Waktu adalah sesuatu yang abstrak yang

keberadaannya diyakini sudah ada scjak dahulu kala. Adanya waktu tidak didahuiui oleh

sesuatu yang lain. Waktu diyakini juga berawal bersamaan ketika alam semesta mulai

diciptakan oleh Tuhan, waktu menjadi properti alam semesta itu sendiri. Dengan

demikian konsep waktu itu tidak ada sebelum awal alam semesta.

Oleh manusia, keabstrakan wraktu dipahami kedalam bentuk konstruksi waktu.

Melalui pemahaman konstruksi waktu yang diyakini inilah, manusia menjalani hidupnya

dan memaknai setiap pergerakan waktunya. Konstruksi waktu tersebut selanjutnya

menjadi sumber inspirasi konscp perancangan dan melalui ekspresi simbolis berupaya

berkomunikasi dengan pengguna. Dimensi waktu dalam arsitektur merupakan dimensi

yang abstrak, diantara dimensi-dimensi lain scbagai konscpsi ruang, arsitektur tidak akan

lepas dari dimensi waktu dalam upaya menyusun ruang.

Abstraknya waktu tersebut dipresentasikan dalam tingkatan simbolis figuratif.

Meiaiui pergerakan ragawi dalam ruang, ekspresi-ekspresi simbolis tersebut ditangkap,

sehingga tercipta fenomena pengalaman ruang dan wraktu.

ft « il ( I IT fUlUttV
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Pergerakan ragawi di dalam ruang selanjumya ditampilkan dalam dua aspek, vaitu

alur gerak, dan waktu. Mclalui proses analisis kedua aspek tersebut, didapatkan properti-

propcrti yang kontras satu sama lam. Propcrti-properti itu mcrupakan alat yang akan

digunakan untuk pengungkapan konstruksi waktu kedalam tiga aspek komposisi, vaitu :

bentuk, rclasi alur gerak-fempat, dan runtutan pergerakan.

III.2.1 Konstruksi Waktu

Dalam pandnngan barat terhadap waktu,

waktu sermg duntcrpretasikan kedalam tiga bagian

vaitu : masa lampau, sekarang, dan masa depan.

Masing-masing bagian saling berhubungan

membentuk konstruksi yang bersifat linear. Dalam

fiisafat (Martin Heidegger, 1994: l~), hakikat waktu

terletak pada kita sendiri-keberadaan kita di dunia-

baik kesendirian kita maupun kebersamaan kita

dengan orang lam. Segala pengukuran waktu vang

sering kita lakukan bcrarti membawa waktu kepada "bcrnpa banyak' . (ika kita

menentukan pada sebuah jam, titik saat kcjadian masa depan akan tcrjadi, dengan

demikian hal itu bukanlah masa depan yang dimaksudkan tetapi, vang kita tentukan

adalah 'bcrapa lama' kita harus menunggu sampai keadaan saat ini datang. Waktu vang

ditetapkan dapat dicapai mclalui sebuah jam, dan waktu itu dianggap masa sekarang. |ika

upaya yang dibuat untuk mendapatkan dari waktu alam mcngcnai apakah waktu itu,

kemudian saat ini mcrupakan ukuran dari masa lalu dan masa depan. Waktu telah

diintcrprctasikan sebagai saat ini, masa lalu diinterprctasikan sebagai keadaan tidak lagi

saat ini, masa depan sebagai ketidaktentuan keadaan vang bclum saat ini: masa lalu tidak

dapat dicapai kembali, masa depan tidak tentu.

Didalam pandangan Islam sendiri, waktu bersifat linear, homogen, dan individual

(Denys Lombard, 1996, jilid II). Lincantas waktu membawa kita kedalam alur yang

progrcsif, hari ini harus lebih baik dan hari kemarin, dan besok harus lebih baik dari hari

ini. I lomogen bcrarti waktu ditetapkan sama bagi scmua manusia, tinggal bagaimana

k t< d I 4 'ti ! S 8 ? %%8 0
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masing-masing individu menjalaninya. Pada kehidupan sehari-hari, linearitas waktu

adalah fenomcna yang paling dominan kita rasakan. Waktu terus berjalan kedepan, umur

bertambah tua, dan perasaan lainnya.

Berangkat dari konstruksi waktu itulah, penulisan ini (selain refleksi titik daerah

penyerang-an Wehrkreise III), juga berusaha menjadikan konstruksi waktu (simbol

histori) sebagai pijakan dalam usaha mempresentasikan kedalam aspek vang lebih

konkret yaitu, Arsitektur. Usaha representasi konstruksi waktu terekspresi kedalam dua

aspek simbolis: simbolis abstrak, dan simbolis figuratif.

Kkspresi konstruksi waktu ke dalam simbolis abstrak yang bersifat pasif, dalam

arti simbol-simbol yang diciptakan, pada proses penyampaian maknanya menggunakan

bentuk-bentuk geometri, sehingga untuk memahaminya dipedukan penafsiran lebih

lanjut. Bentuk-bentuk geometri yang digunakan sebagai elemen pembentuk ruang tidak

memiliki hubungan khusus dengan waktu. Scbagai contoh masa yang mcmpunyai bentuk

persegi panjang, diasumsikan untuk mcnyimbolkan lincaritas waktu. Masa tersebut sama

sekali tidak memiliki hubungan khusus dengan waktu. Pergerakan ragawi pada ruang

dalam masa tersebut menjadi penting didalam menafsirkan maksud yang terkandung.

Pendekatan rcpresentasional dalam katagori alur gerak dan tempat merupakan

upaya untuk mendapatkan metoda mengekspresikan keabstrakan waktu kearah yang

lebih konkret. Pergerakan pada alur gerak dan ruang merupakan cara untuk memahami

simbol konstruksi waktu, dimana simbol-simbol yang dipergunakan adalah berupa

bentuk, batas, dan orientasi.

Kcsan kontras yang akan ditampilkan adalah melalui perbedaan yang chaos dari

dua hal. Perbedaan yang chaos yang muncul pada alur gerak dan ruang dalam aspek

bentuk, batas, dan orientasi - mcrupakan alat representasional vang selanjutnya

digunakan untuk mencapai kckontrasan.

Lain halnya dengan ekspresi konstruksi waktu kedalam simbolis figuratif, hal

tersebut lebih bersifat aktif. Simbolis figuratif yang akan digunakan akan berupa tanda,

karena yang dipakai scbagai tanda memiliki hubungan khusus dengan yang ditandainya.

Pergerakan efek bayangan yang beralur oleh elemen-elemen arsitektural dalam ruang

terpantulkan dari cahaya alami yang bersifat aktif selalu berubah dalam sudut jatuhnya

Andlg Wlciksono
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dan ini memiliki hubungan khusus dengan yang ditandainya yaitu, waktu alam. Pergerakan

bayangan oleh permainan solid-void akan digunakan untuk mencapai ekspresi konstruksi

waktu, bersama-sama ekspresi yang muncul dari simbolis abstrak diatas. Pada ruang-

ruang yang merepresentasikan linearitas waktu, efek bayangan akan dimanfaatkan untuk

menyimbolkan linearitas pergerakan sirkulasi manusia di dalamnya.

III.2.2 Alur Gerak dan Ruang

Kebanyakan bangunan termasuk pada salah satu katagori sebagai alur gerak, atau

sebagai ruang. Alur gerak memberi kesan perjalanan/pergerakan, sedangkan ruang

mcmberi kcsan akan sebuah wadah, dan

akan sebuah keadaan diam. Ruang bisa

juga berfungsi sebagai sebuah tujuan atau

sebuah titik keberangkatan menuju tempat

yang lam.

Ketika kita mcmbicarakan alur

gerak, terjadi dalam khayal kita sebuah

perjalanan dari lajur-lajur dimensi ruang

yang berurutan membentuk lingkungan yang linear (berkesinambungan). Sebuah alur

gerak secara implisit membcrikan makna dalam wujud arah, akan tetapi arah itu sendiri

belum tentu menunjukkan kepada sebuah awal maupun titik akhir dari alur gerak. Sebuah

alur pergerakan akan mcmpunyai sebuah "tanda" awal dan akhir apabila ada sebuah

wacana mcngcnai 'batasan' (simbol) alur gerak.

Scmua pergerakan /perjalanan pasti mcmpunyai awal dan akhir, tergantung kita

mempersepsikan sebuah awal dan akhir itu sendiri. Dalam arsitektur titik awal dan akhir

pergerakan di presentasikan kedalam sosok ruang. Awal dan akhir tidak ada tanda yang

pasti dalam menentukannya, dan ruang-pun juga demikian, bisa terpresentasikan dalam

wujud bermacam-macam. Yang jelas disini sebuah alur gerak adalah sebuah penghubung

antara titik awal dan akhir, atau ruang yang satu dengan ruang yang lain dan diantara

keduanya terangkum sebagai komposisi dalam lingkup linearitas.

A n d! e WU'itsotio
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Di penulisan tni ruang dan alur gerak akan dianalisis secara topologis kc dalam

tiga aspek untuk mencan perbedaannya. Ketiga aspek tersebut adalah: bentuk, batas, dan

s^ iUUlv/^^ .iK.UL Uit
.. '1 J 1 -

Lf" )<-
"'I - 1- -- - - -

.,i..i..u ,..! .: K,.„:i.

T IVntnL- -|J Memaniang &r Rcrsmamhiing-an

ViUi v iCiViK

Orientasi

\ i.,-..,-,.- y. n a

Dan Titik \\val & Minuju Titik
\khir

Dv.!1^:!!!"1. Il.i T(..i(y4(.,i(.Tis :i!ur yvr.ik dalam as-ock

SumbtT : Pcmikiran Suhveknf.

lienlttk^ memanjang dan bersinambungan. Aspek kontinuitas pada alur uerak

menjadi sangat penting, tidak mcnjadi sebuah acuan apkah alur gerak itu harus

maupun berkelok-kelok. Yang jelas alur gerak harus berkesan kuat untuk

mentrarahkan oran** menu'u suatu tempat, Alur (rerak akan ^elalu merri^un1'*!

<'>«"'?';- /lol'">•*>•> *>l>»*''>*-» i-'***t>ti-r-\n^ l--t*-^t- tnor\< w-i-iiilr \r*^<\ <\'\*^'<^niy aK^h LiK*W . \.-\*,-U .•nl.-ti.-la*'

r>an,*ani'r, *arak ^uu;a menun*ukkan adanva fe^c< c<>t;yat-vt i-wn K^rc^^+^Kij-n^i'n

i_k fuiMK Kanv A murm m^rmntMk'Ml 'ik'-in bf-me*M-> nrfuart(rqn namiin tucri

ty_.cn umu-kkan adanva ^i-** '̂1*"*^ M'ol-*~*> timq^v/i ,^w-.-»c;-i \-o-r%<> k^uo t-< *-.--_ i.-ihii

_>t'>ii i*o^*'3

•^i^ i»iviLvi.u^ uiui panuvk. oavitb •> ^n^. viiCtiv.iUr, uxiii parare_ memo
^laU&

Vv.i-Cl-1-l-l^C v*»lvCH\ 11 ' '• • "----

iu$u satu pilihan arah, kecuah menuju satu ruan<Y atau kembah k^ t*t*l: a^val
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3. Orientasi, dari titik awal menuju titik akhir. Awal mcrupakan titik keberangkatan

dan atau menuju sutau tempat lain. Disini kcjelasan awal dan akhir mcnjadi

sangat penting. Pergerakan dalam ruang lebih dan sekedar orientasi, bersamaan

dengan orientasi terdapat simbol waktu. Orientasi mempresentasiLm waktu \<mg

tCi'ai'.u'i, juga iTiCnipiCSCi-taStrvan pCtgCi-'ariaii uaiaHl i'Uaug mei-UjU Sebuah tujuaii.

J 1 1i u]uan terseuui auaiun scuuan uuk uaiam waKtu uan tittix uaiain ruang.

i>,-.i -„._ i.. i.t
i a_ia luaiiij,, i\_u;ii_l OpOiOgiS jUga akaf

kompenennya adalah scbagai berikut

npil jelas jika komponen-

Bentuk Hidanj)/AX adaii

Huang Batas -r.t,i- .-i.-. .-.,;..
w

Orientasi Di-am dan bcrgerak dalam
keadaan tertentu

Diagram !!. Topolugis ruang dalam aspek bentuk.

batas dan '>ncnfasi

Sumber : Pcmikiran sulnekttt,

Bentuk, bidang/wadah. Ruang akan ada ketika ruang itu muncul scbagai
.3 ~i. a.: i .. o: a ....... 3 a. r . • • _• 3 1 _ _- j i„ • 3 y 3

•vvataau, uiuasig. uiuuug/ wuuuu uiMim uuaK paSti UaiaiTi wujUu Vaiig SOiiu, ruang

bisa tcrcipta dari elemen apa saja, solid, imajiner, dan naung. Ruang juga

meiisimbolkan suatu tempat berinteraksi dengan lingkungan sekitamya, sehingga

akan membentuk masalah luar dan dalam.

Batas, titik dan garis. Ruang adalah mctamorf dari sebuah bidang vang

dtkembangkan (menurut arah dari selain yang ada). Berdasarkan konsepnya,

sebuah ruang mcmpunyai tiga dimensi, yakni : panjang, lobar, dan tingg_ S,____ua

ruang dapat dianalisa dan dimengcrti terdiri dari :

• Titik (ujung, puncak) dimanabeberapa bidang bertemu.

• Garis (sisi-sisi) dimana dua buah bidang bcrpotongan.

• Bidang (pcrmukaan), batas-batas ruang.

t, n rj i i W i « a _ h a h a
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Ruang mcrupakan tujuan atau foci, juga mcrupakan origin. Ruang mcrupakan

awal kcberangkatan maupun kcdatangan kita, ruang juga dapat bcrarti sebuah

jcda scmcntara.

3. Orientasi, diam dan bcrgerak dalam keadaan tertentu. Ketika di dalam ruang

aktifitas yang tcrasa adalah perasaan akan kondisi diam, pergerakan tetap ada

akan tetapi tntensitasnya akan minimal sebatas vang dipedukan. Ruang

mcmpunyai sifat mclingkupi seakanmengurung dalam kapasitasnya.

Smambungan gerak raga di dalam ruang yang memprcsentasikan konstruksi

waktu menjadi konsep fersendiri di dalam mcnghasilkan sebuah pengaiaman ruang dan

waktu. Pergerakan pada alur gerak (rcprescntasi

Lincaritas waktu), dan pergerakan pada ruang

yang memprcsentasikan siklus waktu dalam

keadaan tertentu, sebagai simbol kcabadian

waktu dan harapan.

F.lemcn-clcmcn alur cerak d-in m-ano-

diatas, sclanjutnya dikomposisikan kedalam tiga

aspek yang sclanjutnya merupakan bagian yang saling tnterelasi untuk mcnghasilkan

konscp-konsep. Tiga aspek tersebut adalah : skala, relasi alur gerak dan ruang, dan
cifiatYihiifKraf. '<_H_>_Trii>rw£~-'/iV
J" tn_._j.__/ t_* L_t,t(ii ft,/ -t, I t,*/\xi.irc

I/iemen-elemen alur gerak yang akan mcnjadi alat komposisi adalah : bentuk

bersifat memanjang dan bersinambungan, batas bersifat mencrus dan pararel, orientasi

dari titik awal menuju titik akhir (menuju satu titik/berurutan). Sedangkan clemen-

C-cmen ruang yaitu : bentuk bersifat scbagai bidang atau wadah, batas merupakan titik

dan garis, dan orientasi bersifat diam dan bcrgerak dalam keadaan (masa) tertentu.

kesemua elemen tersebut merupakan komponcn yang sclanjutnya di dokumentasikan

untuk mcncapai komposisi yang mereprcscntasikan konstruksi waktu.

k II It I t it i ! I i. ! I t «
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111.3 Derridean

Arsitcktur diharapkan untuk selalu mampu bcrjalan

berdampingan dengan segala aspek perkembangan vang

membawa perubahan dan kemajuan pada segala aspek

kehidupan manusia. Tetapi seakan telah menjadi bahasa

masyarakat bahwa arsitektur hanyalah produk profcsional

yang harus mudah dipasarkan, memenuhi kebutuhan fungsi,

bahkan memberi sebuah andil bagi penghancuran sejarah.

Bangunan yang scrmg diartikan scbagai sebuah

produk arsitektur ternyata mcmberikan pola instan dan

kebisuan untuk mengejar sesuatu sclain cksistensi arsitcktur, yaitu pcmbelajaran.

Bangunan, bila telah dapat menunjukkan suatu "aya van" sedan" memadi " trend tetter "

adalah bangunan yang telah berhasil dan berdiri gagah tidak berbicara dalam

kapasitasnya, tidak berbicara atas potensinya, tcrlcbih tidak dapat menveimbangkan

tcrnauap iconuist sekitamya. Bangunan malahan menjadi suatu produk bisu tanpa makna

yang menyertainya pada satu tataran tertentu.

Pcngaruh Derrida dalam arsitcktur scolah menyisi kchampaan makna van"

uirasakan para arsitek terhadap arsitcktur modern maupun post modern vang muncul

Pada dasarnya sctiap manusia adalah filsuf yang ingin mendapatkan jawaban atas

__a_-i_a_ yang na___i uan apa yangdilakukannya atau dihadapinva. Pertanvaan vang bersifat

filosofis ini berupa pctanyaan tentang "being" (ada) dan sesuatu, "realkas" (kenyataan),

"cksistensi" (keberadaan), "csensi", "substansi", dan "materi" dari segala sesuatu (hai-

tiiiAval). Dalam arsitektur pertanyaannya lalu menjadi : apa arsitcktur itu, apa rcaalitasnya,
K„m «_.gaimana efcsistensuiya, apa esensinya, substansmya dan seterusnva.

III.3.1 Differance

Konsep Utama metnnrndiiksii atau metier-
i I tr>

ada-kan karya bertolak dari konsep vang oleh

_^crrt(_.a paua i_asus literatur disebut Differance.

S n H I ( W l e a I s a o ti
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ternpat. Rancang bangunan sebagai suatu kcutuhan dan aspek-aspeknya adalah jejak-jejak

dan suatu kcscmcstaan vang mampu berbicara sendiri sebagai ocmban*vunan

pcmahaman dunia. Seperti halnva suatu "text", rancan"- bangunan adalah suatu

komposisi yang berosdasi diantara hadir dan absen.

Diskontmuitas dan t-\iii-norj\-a Uj-wi<ij-«t-o^

menghadirkan permainan dalam sctiap komposisi

karena apa yang uigagas dan dibangun tidaklah bcrdiri

sendiri. (Jagasan yang dituangkan dalam komponen

komposisi yang sebenarnya dikutip dari rujukan

dttempat lain, Bentuk/rupa —material —konstruksi —

lokasi. Jadi tidak pcrnah komponen komposisi bcrdiri sendiri vang lahir dan tcrcipta d

«fi!>oni>L-_truang __a_i_pa. •'lyerancc mengangkat permasalahan komposisi vang terdiri atas

"citations" atau kutipan-kutipan kedalam suatu komposisi. Dengan komposisi

sebenarnya orang mclihat dan merasakan suatu rcprescntasi netuniuk van'* hadir dengan

rujukan yang tidak hadir (entah dimana). Komposisi mi mcmberikan suatu gambaran

fragmen-fragmen dari sumbemya yang "mengada" disuatu lokasi dan tampil seolaivolah

utuh dan stabtl sebagai sosok mandiri. ;\tas dasar merujuk pada sumbcr-sumbcr van"-

tiuari tiauir itu_a_i sebuan liomposisi meng-ada . Dengan ttu pula apa yang hadir

.ivui.iiaiiMii iii-n-ui-iih.tin )v.jai\ Kcpaua _u_nDcr-_un_Dern\a. interprestasi Komposisi

menurut pnnsip Differance tidak mungkin dilakukan tanpa rncmbaca atau menelusuri

iC]ar_-]e)ai- yang nauir cie sumocr-sumoer merci-a. 1tastl dan komposisi vang lahir dengan

hadirnya jejak-jejak tersebut oleh Derrida disebut Dissemination. Kata lain vang

mempcrlihatkan dinnva sebagai Dissemination akan dekat dengan montage dan kolase.

IIX.3.2 Bekas/jejak (trace)

Untuk mengerti tanda, Derrida berusaha memikirkan tanda scbagai trace r/bekas\

Bckas menandai suatu hubungan dengan yang lain, menitik bcratkan kemungkinannva

dalam lingkup adaan (etani). Kita harus memikirkan bekas sebelum memikirkan adaan

(elant). Adaan (etant) menstrukturkan dirinva sendiri dalam bekas dalam K^rh<„«r_;/ \ / _ . _ _._«^._

kemungkman, sebelum 1a dttentukan sebagai kchadiran (presence).

A a A t { H I c J _ s a B a

it . ! . 0 8 7



tksmansi wsiisiiair friaatoi
Rfitaitiva TraeiM jafla Masi
Differaate Osrndian

jadi bekas mendahuh" L-'<Ko^;ui kchadiran, dan bckas sendiri menunjukkan adaan (elant).

Dijeiaskan lebih lanjut oleh Derrida, bahwa bckas (yan" murni) meruoakan di^erance van**

memungkmkan suatu kcmunculan dan penundaan. Bckas men<>-:_ndun<r banyak

-I UV.UUU1I, VJ-_.IL VJ- ~ --

III.3.3 Retakan

Pcmahaman konscp differanc

hubungannya dengan bekas akan diperjelas melalui

pengcrtian rctakan (brisure). Yang dimaksud dengan

rctakan oleh Derrida adalah "I'espacemenr (e.space.

bahasa prancis bcrarti ruang ; akhiran -merit

bcrmakna bndakan, jadi I'eshacemen! danat kita

artikan scbagai "pembentukan ruang". Pengcrtian

ruang dismi bukanlah ruang "arsitektur", karena Derrida berbicara dalam bahasa fiisafat.

>..ontoii yang seuernana uaram oauasa Uuisan, retakan /pembentukan ruang tcrjadi btla

^Hci rw.h_>«ri™ tnisalnya ac|a tanda baca. Dalam hciha«n 1«-;:: :-^ : :;•*---- rtortl Kilt, h i L-art oiArtit t-.^*.,^i.I,iAIIlAOlt IlOUIt, p.[IIl7_ULLll\tlll lUUtit- 1_*_LIl1_i1a^a j/tificuLiaii, mi_-aiii)a itu;! uuiua oacj. i^aiam nanasa usan, pemDentuka

secara iclas bila kita melakukan ieda trambaran sifatmi ik^-tiL ^i7„m»/»,yimA vom. (Ut.n<t' l-_.lt, i-"_-_ _,.,».»,! ..___.,..,., ___i».,__,v \...y»»/t__,„,^ <!«•'<, -.mu.-c^

oart suara mcnjacii oc_.as/ )eja__nya. ivctaican atau pembentukan ruang mi berkaitan crat

dengan ruang dan waktu, karena dalam pcristiwa tersebut, waktu menjadi ruang dan

ruang mcnjadi waktu. Ketika tcrjadi 'pembentukan ruang' tersebut, maka waktu terhenti

c»a_am tveauaan i\va__tu/ ia nadir maupun akan hadir. Untuk memahami ada (etre,being) dan

melanjutkan kchadiran (presence), kita harus mcncari jcjaknva, dalam bahasa tulisan,

retakan/ pcrnoentur_an ruang menunjukkan keadaan subyck yang absent dan tidak sadar

•yinconaotiS). Int bcrmakna bahwa dalam rctakan tcrjadipenundaan kchadiran. Karena adanva

rctakan itulah maka Derrida merekonstruksi.

III.3.4 Pengulangan (iterability) dan makna

Suatu kata atau tanda memperoleh maknanya dalam suatu proses berulang

(iteratif) pada kontcks yang berbeda dimana secara konotatif mauoun denotatif artinva

n 1--/"»*•» *-\-\ _„*-v_ *-v___.«-,f vl t i t-v i."1 i-**_ _L-4"» i** _-/-_*-__-». .it/iKjl
a_vo.L_- nt^LLiu^Lv./tcii ctuuatut v _xi Lt: dc_x__/-_-_

A n tt I % m\
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uciijyui peiiuiiuiiaii pemaknaan tanda, terbuka kernungkrnan vang lebih luas

<UUr suatu permainan pcnclusuran icjak-ieyak tanda van,r lain dalam konteks vam*

Kci-Kci .a-KiH la

Dalam arsitcktur, penggunaan mctafor secara bcrulang-ulang akan membuka^"'"""fi

J'/Cmahaman vang lebih batk tcrhadao makna v"an,y dimaks,idk'm

TTT X Z A . c-«__-trt-..*.
ill.... __ioit-V.r_t._ti

Derrida memiliki su'ihi *-{\c?t-ni'-t-

tcntang arsitcktur : balma arsitektur harus

ffie/fjiiirsj saJiiut) mu/cna ( I'archilectiire doit

avoir un sens). Arsitektur harus dapat

menghadirkan dan mengartikan makna

tersebut. Nilai vano- memiliki arti dan

simbolik yang datang dari makna harus

mcncrtiOrvan struktur c_an sintaksis,

bentuk dan fungsi dari arsitektur. Nilai tersebut harus menertibkan mereka dari luar

(outside), dan sebuah prmsip (arche), sebuah dasar atau pondasi, suatu iransceden atau

sua.u pcngai-iiiran |«c«/.y sciiingga tempat-tempat vang tcrjadi dengan scmdirmya

f~i1Ti'~i-i'ii*.Yi 'K f-llt*^] 'I^Urti _ .n-vi ^i*-» (-,1- *,-,. rti^^!inml-/i« /I t-vnJ-**- «ni-/i^.n_ •aiuiion._ivi.uuu «_:_Li_uii .i.uiaium mi u i_11 ct_ _ti ii_Ju! ~r iJUcll Lt\ v tlTian .

1. 1 cngaiaman sebuah makna harus berupa kchiduoan keharmonisan antara man^s^

ra i Uiuiu. mi ouKan scouan uci-onstruksi, tapi sebuah panggiian untuk

mcngulang kembali fondasi atas dasar seperti arsitektur dimana kita hidup, dimana

kita harus belajar kembali untuk hidup, asal-usul dari maknanva.

— v/iganisasi ars_tc__tu_ai, oaii. tcrpusat maupun terbagi-oagi secara hirarki harus

mampu menyusun ingatan mcngcnai asal-usul dan dasar-dasar, bukan dasar-dasar

dan pondasi vang ada di dalam tanah, tapi dasar juridis-poiitis, institusi van"

menyimpan penngatan terhadap mitos-mitos sebuah kota, pahlawan-pahlawan atau

dewa-dewa pelmdung. Kcnangan ini menyimpan nostalgia, ia adalah menjaga tempat

tujuan. Nostalgia selalu terhirarki: arsitektur harus daoat mematcrialisasi-kan hirarki

l,l..-;lkl1t ....1,-,.-- --.-It-,! An*-* i.-/...,.
L.io.uut v__u_l--__ uiiLU uau f__iv _u

UlilU -lllLlt

A n rt I e W I s a t s a n _
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.?. Keharmonisan menjadi tcleologi (tujuan akhir) dari habitat. la tunduk pada sebuah

re*im akhir, seocrti keagamaan, fungsional. Kita harus meletakkan arsitektur dalam

ncUiv-ifm (in .v.-r/.v) Jan untuk n-elavanan (at service).

4. Susunan ini akhimya mcmbangkitkan seni murni, yang mcrupakan mode, jaman atau

'-_.''! .-'.my . \t "j*"*"1**"*'!!!-

tcrcm-.ih;'.!! bebas . dis.irik.in dun buku Dcrrid-.i. Psyche, 1987 : h.48!-482;

III .4 Preseden

111.4.1 La ViHette (Peter Lisenman)

Pare Dc La Villcttc mcrupakan stuui uan vca^iu

-dahulu, saat ini dan masa yang akan datang - dan sebuah

pertanyaan dan representasi dalam arsitektur. Proyek ini

mentrubah/mentrtranti dari kondisi aktual waktu, ruang

dan skaia dengan menganalogikan dengan kondisi-

kondisi tersebut ''dahulu. masa sekarang, dan masa akan

datang). Ketika site hadir pada masa sekarang, hal mi

dimunculkan yang meliputi kiasamkiasan pada saat

sekarang, lampau, dan masa depan. Analogi dibuat

berdasarkan antara kondisi yang hadir pada site paua

tahun 1867. ketika penjagalan tcrjadi di site; pada tahun

1848 ketika lokasi tclah ciitutupi dengan dinding kota;

...-nuan saat sekaran", vaitu sewaktu Bernard Tschumi

membangun La Villcttc. Ilasil dan arti dua sifat alam

dari waktu dan ruang memben kesan paua arsitcktur

vang tidak hanva menghadirkan masa sekarang, tapi juga

mengumandangkan, menghadirkan sesuatu yang pernah

teriadi dari sekumpulan sumbcr-sumber.

Proyek mi untuk taman di Pare Dc La ViHette,

yaitu usaha untuk lepas dari konscp metaphor dan

metommy sehingga aktual waktu, ruang, skala diganti

dciigiin aiialogi-anaiogi dari kondisi nil. Scbagai coiitoh,

* nil I _ Wlcjlspaa

S ? 5 12 0 8 7
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site akan menjadi ruang yang nyata tapi juga akan mcmpunyai waiuu \;»ig iam, oiv.au, u_„„™„-j-f„,„,„.i„;.. ..i,,i„ .i~.,
uiliwii vv imiu v nut, utiii, of-.tit~, uiiii

uan,v di dalamnva. Site ini akan meliputi kehadirannva sendiri dan menghadirkan yang

bclum hadir pada kchadiran dalam kumpuk.ii dan superposisi.

p

"fV

! roses pent-iivataan \siuungj — p.u!^,uiimui un-mm

vang dapat disamakan pada skala yang membedakannya -

pengungkapan hubungan-hubuugan yang mengejutkan

antara La Villcttc site, proyek untuk Cannarcgio, dan

provck Tschumi untuk La Villcttc. Scbagai contoh grid

iintuL- 1 a Vi1h-rt£> narla rv.>rilliaKqp skftla mCUVCrUpai

dengan grid untuk Cannarcgio, dengan perbandmgan 2:1.

jadi, jika proyek Cannarcgio tcrgambar ucngan proyci.

Tschumi pada skala vang tcpat, hubungan-hubungan

lainnya vang tidak dapat dibaca scbelumnya, mcnjadi jelas.

Schawl contoh sumhu utama La Villcttc-nva Tschumi 90°
- - - o - • - -

utara vang berhubungan dengan sumbu Cannarcgio. Dan

luasan tcpat dengan cara yang sama. Lokasi

penjagalan/'canal berhubungan dengan sctiap site yang mem.oe_iis.an i_cocoasan untu_.

superposisi, vang tclah dicerrnati untuk kemungkinamkemungkinan analogi. Hubungan

antara canal dengan canal, penjagalan dengan penjagalan, grid dengan grid, Tschumi

dengan Lisenrnan mulai mcmocntui. ruang anauogi.

Pcnskalaan (scaling) mcmpunyai beberapa tujuan, salah satunya adalah

meivhilan'Tkan ga**asan tubuh manusia sebagai sumber mutiak dan skala. Vang kedua,

dengan menghadirkan matcri yang hamptr sama pada skaia-ska_a yang ocrocua ua_am

provck vang sama, Tschumi dan Eisenman mcnghilangkan nilai dari hal itu sendiri, hak

istimewa dari obvek secara spesifik ada pada skala vang spcsifik. Proses, seperti impian

Freud, adalah salah satu dari pengembunan dan pemmdahan : pemmdahan skala,

Kemudian analogi-analogi baru dibuat dan^..15-iiiuu

mtim'mliiinifi 'it'iu suncrposisi material,

pemmuanan/ pcnggantian Si.aia.

3 7
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Pada sctiap pen-skala-an (scaling), aspek dan perubahan waktu - p„,-.,l-„l-„., .-„,io
LLlttJ-A-KX-i \t _t*-A _X

siiii"ai-sun,fS! ocmbatas-pembatas, dan sebagainva telah diperkenalkan. Kcmudian

p,.,,,,,,,™...,, wia.i; tidak hanva pada skala, tapi pada saat itu menghasilkan analogi
'tTt->"

kcminpan, tapi bukan kesamaan. ini sama halnya seperti jika ada refleksi yang tidak

t/.*-Kat-ic <^aj;i ccrmm vang tidak sempurna.
r

,\nalogi-analogi ini mcncari dislocation antara arsitcktur. Seharusnya acta dua,

arsitcktur dan sebuah arsitcktur, tidak satu atau yanglainnya. kcmudian proyek ini ada.an

sesuatu tentang kedua metaphor dan metonimv sebelumnva bukan metaphor maupun

metommy. Ini mcrupakan pemotongan antara keduanya. Innan uiantara perocuaan

Villi*_T TTiClljiiCti SOoViitLc Itl i_il*w,lLi.

,.]., .),

i ? i

Skctsa sue plan I'royek Cannarcgio

(rengah dan rcngah bawah) dan diagram

penampang vang menggambarkan

liietoua I'aliiiipsest dan Quarry.

I* e_3

/

Sketsa sue j)lan provckCamiaregio di supcrposisikau dengan site 1.a

Villi'|-t-*> iftlia^all- an iia.ta at-tw itiam )i-ia]i-ivas !.._... .,.._........... j....... ........ v....^_.......... ..-

i, I] „ I < S i fl 3 t S <i 3 0
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Skctsa site nlan Pare Dc !.a ViHette vangdi superpos«.si~kan

(dmimpuk) dengan gnd Cannarcgio.

J.
*£

// d__1«i/
A _^^f
^r \\

^ifi. i-ifai-i mi'inintnttnii site C aiiuare-Tv)

di suncrnosisi-kan pada site La Villcttc.

i .'t rx.
L-_J LIS

m I ;^_3f rin
^ in

Kliftsi site n'.an mcnuivukkan site Pare Oe l.a

ViHette di superposisi-kan dengan gnd Cannarcgio

dan titra usulan site La ViHette.

«_

Sketsa tcmuok Deteng

I a ii i! I i H ' S J ! :? 3 ? «
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if. y i j,

.''&<-•

4 **^„.»1L1* '-J '*-J^B.!^^^,4

•~r/

n ... .

ti.sisMSi jvsKsaniP Maw

RgturtivB TparAis sate Rjlasi

OHTeranee Derridsatt

ct,,...., ,.;;.,. .-.l,.., •->-•""•-<i">](k'in suncmosisi site l.a

\ liiette, drperkuat dengan tenibok benteng dan

site yang dnisulkan.

Skctsa sue plan menunjukkan pada abaci 19 site La
Villi.tti> it/.fKiao attic /.iMT-it-iiA yaiijv diteniukau

melalui dua dan site vanty eiiusulkan.

-,-_V-L_..i s-_i-V- t«.Ul _.IV...i_i,..l-iV..-I

n>_•>_*_-.< .^.c. /-fan I a \/_]1_->H-f» Hao tit^ ( '*r>*lT131T'(*1( > UOTVrail.«J. V. -J.- ..^_/-.S^_ S...-I - --* . ---Vl-V- ,.__«<- _-CV. S.--i.i*i.ttlV.?_> V.V. j_y.*.

sumbu 'aksis^ diagonal *iada sudut sebelah kaiian

k n ft ! r. Irs ! K 3 t. 3 0 ii fi
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Sketsa site ^Manmenun^ukkaii superposisi te'tirbok
benten<>- ! a ViHette, Canal dan site Caunaregio

/

_, -m-t J*'5*C

5W—-^rp cp-
^

Sketsa diagram dan dua grid Caunaregio, lima kali lebih
'besar dan vang lamnya.

' 7?7 ,rv ..7

Sketsa site plan menunjukkan superposisi

Sketsa site plan menunjukkan superposisi dan
(Cannarcgio dan
I.a Villcttc. pada skala berbeda

-^?_

J._S,_.

' /I
JJ

'J

1 //
.7^^C_s^//

.77 \^Lf
I >**-

1/ ^.

^,°mia.re'yu> oada skala vang berbeda dengan fembok
1-ii^iifrfanF t a v/illi^i-ti' ilai-i canal.
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Differ aase Derridssn

Sketsa site plan menunjukkan hubungan
vang kaku antara La Villete grid dan
Cannaretrto pada stnikmr.

Sketsa site plan memmjukkan huoungan __iku antara
grid 1.a. Villcttc clan grid Cannarcgio paua stn.i_.Mr,

i „., \!...,;,.„ .,i„.. iY"..-U..\Cit.iLi^aii v _tti_s. piatt \v. ,i /i usiy

/^7x

iT 7747 w
IP a 777.*

#Z. /^ /VfcfeL D / ••'/ I I

Jl /
*}/ f

X. ^
^^s_>

1\

•s

Sketsa site plan menunjukkan
supeq.osisi dan (Cannarcgio project
pada skala vang berbeda dengan
tembok benteng J.a ViHette dan (.anal.

* ^s.^ .<.

_r

M
*»_ __$.

s

*•

2S_

t_ _._£*&

*w

Sketsa site plan menunjukkan superposisi pada proyek
(Cannarcgio pada skala yang berbeda dengan tembok beteng La
ViHette dan (Canal dalam site.

An [lis St I i! H nil I
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Axonometri bagan
untuk site 1

/

o T/S^7
4sb^/&7

I
I

Rencaiia ba°an untuk site 1

Aksonometrt dan bagan untuk site 2

\

77i r.h\.h7i

7^i7J777
/fa Q^&gvV
U. . \f ,77.

Vf-s

l.i>nrana <tat. haiwil uiVtuk Site 2. . -.. ...... -...£_-

Aksonometn dart bagan untuk site 3
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( lambar potongan dan bagan
untuk site 1

CCambar potongan dan
bagan untuk site

Sumber : Cities of Artficial Excavation The Work of Peter Eisenman,1978-1988

m



Diantara aphorismc pada arsitektur vang dibuat

oleh Derrida pada tahun 1987, kita dapat membaca

tulisan yang bcrbunvi "tidak ada proyek dekonstruktif

vang eksts, tidak ada provck yang bertujuan untuk

melakukan penghancuran", tulisan ini dijadikan

tulisan pada batu prasasti pada provck La Villcttc

sehingga tidak diragukan lagi hal tersebut menunjang

keberadaan filosof tersebut baik pada bangunan

(struktur) terakhirnya maupun pada clcmcn-elcmcn

dasarnya.

Bagian \ang ringkas dan hebat dan karya

I'Cisenman "vang bertcma taman" pada Pare dc La

ViHette tidak hanya mcnampakkan teknik desainnya

tetapi juga ambisi mtclcktual yang baru yang diketahui

karvanva pada pcrtengahan 1980-an. Proyek ini

bertcpatan dengan pertemuan I'Cisenman dan Jacques

Derrida sehingga menghasilkan puncak afmitas yang

elcktif antara arsitcktur dan tulisan yang anaiisis.

Sloan

Ci 8
m



asistaa Aratsktr M___fei

RgtimJ»8 Tncint Rfl R«W»i
Dlffir aics Dtrri.iia

III.4.2 Studi Preseden

Hanya dua orang arsitek yang menonjol menggunakan konsep Derndean. Kedua
orang arsitek yang secara intens yaitu Peter Eisenman dan Bernard Tschumi. Konsep
differance oleh kedua arsitek di-derivasikan menjadi konsep arsitektural mereka. Dan

kedua arsitek ini penulis mengambil metoda (hasil derivasi) yang dilakukan oleh Peter
Eisenman. Kemudian dari beberapa konsep hasil derivasi yang dilakukan Eisenman oleh

penulis dijadikan sebagai studi preseden dalam pendokumentasian histori/peristiwa
(event) yang dijadikan tema dasar konsep dalam perancangan im.

Berikut adalah tabel derivasi yang dilakukan oleh Peter Eisenman terhadap

konsep fiisafat differance Derrida :

No. Dekonstruksi Fiisafat Dekonstruksi Arsitektur

Jaques Deirida Peter Eisenman

1. Differance Trace

Quarry

Palimpsest

Sumber : MakaJah Seminar Dekonstruksi. PETRA.

Konsep filosofis differance sebagai acuan pemaknaan arsitektur dalam wacana yang

berbeda, dimana dapat lebih membuka pemikiran dan pemahaman yang lebih dalam

tentang hakekatdesain arsitektural.

Differance memahami setiap komponen bahkan elemen dari komposisi sebagai
suatu potensi yang tidak terpisahkan keberadaan, peran dan fungsinya dalam
kesemestaan. Artinya mereka tidak hanya sebagai suatu alat untuk merujuk pada suatu

gagasan atau ingatan atau nilai tertentu. Differance memberikan pemahaman baru
bagaimana melihat elemen rancangan rancang bangun dalam suatu konstruksi ruang yang
merajut dunia. Ruang terbangun akan berbicara sebagai batas-batas wilayah yang
mengkaitkan : Manusia - material - konstruksi - rupa/bentuk dan tempat. Dalam
rancang bangun konsep ini dapat dipahami sebagai suatu pendekatan yang membuka
pemikiran bahwa karya bukanlah semata-mata representasi yang direduksi sebagai alat
menyampaikan gagasan atau pesan. Merancang karya diharapkan memberi peluang agar

kemungkinannva berbicara bisa merdeka dari prinsip dominasi.

kniit 'rt 11a 13. j o
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BAB IV

Transformasi dan Representasi

Konsep

Jogjakarta, kota penuh riwayat, saksi pertumbuhan bangsa, saksi adanya bangsa,
Sejak Diponegoro mengusir bala tentara kompeni sampai ketika api perlawanan Panglima besar Jenderal

Soedirman terhadap agresi militer Belanda membakar angkasa Jogjakarta.

Sejarah dan tinggaJannya menjadi penring

Untuk diungkap dan diberi arti.

Sebuah kawasan dibentangkan sebagai bukn keperkasaan Jogjakarta,

Bagi sebuah kemerdekaan bangsa, bagi sebuah perjuangan, bagi jasa kepahlawanan bangsa.
Ruang , peristiwa, dan tanda menyatu disini.

Agar ungkapan ini bisa berperan dalam ruang dan waktu yang lebih luas, agar nilai yang ingin dhvariskan
bisa terbaca lebih jelas, maka perencanaan dan perancangan yang berpihak pada sejarah dengan membuka

kesempatan bagi interpretasi baru, bagi aktifitas baru, di kehidupan kini dan mendatang perlu disusun,
Dengan harapan meningkamya harkat kawasan.

Penelusuran tentang pengertian akan makna arti sejarah sulk untuk menemui

batas, arti dan tanda yang obyektif, seperti juga halnya konstruksi waktu, ketika waktu
berbicara dalam tataran struktur pemahaman, waktu akan terungkap sesuai dalam

kapasitas masing-masing pemahaman itu sendiri, seperti jejak, makna dan tanda sejarah
itu sendiri. Upaya dan cara dalam pencarian akan arti, makna, dan petanda itu akan
terungkap dari sebuah rangkuman-rangkuman penelusuran dan pemikiran hingga
menemui luasnya pendalaman arti. Preseden yang dilakukan pada konsep perancangan

ini terhadap proyek Pare De La Villette Eisenman adalah batasan dan elemen sebagai

A n.l t H I si k s o 111
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penghubung akan pencarian arti dan makna serta transformasi kedalam masa konkret
arsitektural.

IV.l Kriteria Pemilihan Lokasi dan Site

IV.1.1 Konsep Site

Jogjakarta sangat identik dengan sejarah Serangan Umum 1Maret-nya. Berdasar
dari sejarah perjuangan bangsa ini, Serangan Umum 1 Maret 1949 di kota Jogjakarta
proyek ini akan dirancang.

Production house animasi kartun dan komik ini dalam perancangannya

memasukkan dan meng-artikan cerita akan sejarah tersebut dan berfdosofi mencan

makna dan tanda yang akan dihadirkan untuk menemukan hakekat yang sebenarnya
kedalam dokumentasi arsitektural, memunculkan pemikiran dan pemahaman yang lebih

luas dan mendalam ketika arsitektur muncul berbicara dalam bahasa dan makna

penterjemahan.

Dalam pengambilan site menggunakan metoda suatu penterjemahan strategi
perang sehingga ditemui site yang akan memperkuat makna simbolik dan ikut bercenta
dalam pengungkapan sejarah. Lokasi terpilih melalui pengungkapan jejak-jejak
perjuangan Serangan Umum 1Maret 1949. Ditemui dari sejarah adalah titik-titik markas
kekuatan Tentara Nasional Indonesia yang berada di kawasan Jogjakarta (Wehrkreise

III), dari titik-titik Wehrkreise III ini site dicari dengan bentukan pola lingkaran3, diambil
titik-titik pusatnya adalah pusat-pusat markas kekuatan dan gerakan yang kuat dan

terbesar.

Kekuatan terbesar adalah pasukan yang ada di wilayah barat dan kota, antara lain

Gamping, Godean (barat), dan Kraton (kota). Target operasi penyerangan disumbukan
pada titik- titik koordinasi yang terluar4 dari semua titik dengan 3titik pusat, diawali dan
titik koordinasi yang ada di pusat (Kraton) dengan bersumbu pada titik koordinasi
markas di kalasan (daerah markas kekuatan wilayah timur yaitu sebagai markas komando
penyerangan untuk seluruh Jawa) dan sumbu ke titik koordinasi markas di Pandak

3Lingkaran :pola yang digunakan dalam strategi militer untuk menentukan target operasi penyerangan.
Sumbu jarakdiameter Kngkaran/luasan targetoperasi penyerangan.

Audit W I s a k s a s a
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(daerah markas komando wilayah selatan). Titik berikutnva adalah titik koorelmasi markas

di C.amping dengan bersumbu titik koordinasi markas di Kenteng dan sumbu pada titik

koordinasi markas di Berbah. Dan terakhir adalah titik koordinasi markas di Ciodean

dengan bersumbu titik koordinasi markas di Kenteng dan sumbu titik pada titik

koordinasi markas di pusat (Kraton).

Pola Hngkaran melingkupi 7 titik markas kekuatan TXI yaitu : jogja pusat 'kran>n;, j<>gja barat (Gamping.

Godean. kcntcng, logja l.'tara ^Xgiglik-Slcman). jugia selatan dan timur 'Pandak. Berbah, kalasan)

fWehrkrcise HI) dengan titik pusat markas kekuatan terbesar v.ufu markas vang berada di daerah kraton,

Gampimr, dan Godean.

. 8 t i 8 WI68RS9S9
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Dari tiga area Hngkaran wing melingkupi

ketujuh titik mendapatkan tiga titik daerah markas

kekuatan TNI sebagai hasil intersection. Tiga titik ini

adalah daerah Godean, (lamping dan kraton (pusat

kola), d'iga daerah ini adalah titik markas kekuatan

TNI vang paling kuat dan juga area target operasi

penverangan vang paling besar.

Dan ketiga titik wilavah tadi kemudian dihubungkan antar titiknva dengan gans-

garis lurus vang saling berhubungan, sehingga menjadi bentuk segitiga. lOan ketiga titik

wilayah ini penulis kemudian mcncari titik berat dari bentukan segitiga yang tcrjadi, yang

kemudian mendapatkan satu tilik vang menjadi pusal dianlara keliganya yang kemudian

mcnjadi sebuah peng-artian sebagai titik orientasi yang meng-akses dianfara kctiganya

(konscp disseminatioiif. Setelah itu zooming dilakukan pada peta daerah area ketiga titik

wilavah untuk diketahui jatuhnya titik berat segitiga yang kemudian dilentukan lalian yang

ada pada daerah tersebut.

Site terpilih adalah

jatuh di Kelurahan

Hanvuradcn, Kecamatan

Gampiug, Kabupatcn

Sleman. Kondisi eksisfing

area ini sangat mendukung

dengan tema pendekatan

vang akan dibahas, karena

disekilarnva adalah

komolck IVatalvon

lih.U ditT-ranc. haloll

• Lr \
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Infanten 403 Wirasada Pratista Kompi scnapan-c, Perumahan Angkatan Darat Batalyon

Kavaleri-2/Serbu, Turangga (Ccta Kompi Panscr, dan kantor Komandan Daerah Militer

IV Diponcgoro Ajudan Jcnderal Rem 072.

IV.2 Preseden Konsep dan Konsep

IV.2.1 Mikro

1. Konsep Transformasi masa (dokumentasi titik Wehrkreise III)

Bentukan masa tcrwujud melalui jejak-jejak akibat transformasi, dan subshstusi

(penggantian) ketiganya terangkum dalam strategi dislocation. Masa berupa point-point

kotak1 dengan frame*' yang mcnyelimutinya, mendobrak hubungan sebab akibat,

mcnvimbolkan karakter kekuatan pada masing-masing titik (daerah Wehrkrcise III).

Ketujuh titik merupakan menara-menara dengan masa kecil simbolik abstrak scmangat

perjuangan yang bcrdiri kokoh menjulang memberi peluang bagi pengamat untuk

mercnungi dan mengintcrprctasikan kembali jejak masa lalu tersebut bagi masa kini dan

masa depan.

Gambar: I

I. Titik Wehrkreise dalam simbolik masa menunjukan dua elemen berbeda, presentasi dulu dan

sekarang. Bentuk kotak dengan kotak kecil didalamnya yang menunjukkan bahwa masih ada inti/'trace

dalam kotak besar.

" Kotak Jipilih karena merupakan bentuk yang stabil dan sangal mudah dikenal dibanding dengan benluk patonic solid yang lain yaitu segitiga dan
lingkaran. Kotak dipresentasikan .sebagai simbol titik markas-markas daerah Wehrkreiseill

irame scbagai simbol kekuatanpasukan vangmenjadi pensai tiap rink-utik markas.

i d I a Bless.
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a. Simbolik kekinian -sekarang}. Masa kotak dengan garis': regis,

h. Simbolik masa lalu. Masa kotak utuh simbol kcmurnian.

2. Superposisi dan kcduanya. Mcncari tanda baru.

3. Salah satu masa dipurar mgin memunculkan sckaligns meng-kaburkan mn dalam •'trace.

4. frame scbagai kamuflase mgin menuniukkan kotak utuh dengan pola garis grid yang menvclimutinya.

5. Masa pudar meningaalkan jejak. Simbolik masa depan yang lidak pasti.

6. Masa pudar kembali kc wujud dasar mcmberikan kemcrdekaan pemaknaan karena masa depan yang

bclum hadir dan akan menjadi suhvekrif masing-masing dalam pcncananina.

Gambar: 2

1 Oaris : Mr-dklin- illama \,m^nunonan^ kt ktialan masa. p<n<l£a^an l.mda nitndobr.ik nubungan srbab-aklhal kon.cj") keknii.m

A b d 1 e WIcsNsono
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2. Konsep Transformasi Masa (ekspresi konstruksi waktu)

l'Cksprcsi konstruksi waktu1'' kc dalam simbolis abstrak yang bersifat pasif, dalam

arti simbol-simbol yang diciptakan. pada proses penyampaian maknanya menggunakan

bentuk-bentuk geometri. Scbagai contoh masa yang mcmpunvai bentuk persegi panjang,

diasumsikan untuk mcnyimbolkan lincaritas waktu. Masa tersebut sama sekali tidak

memiliki hubungan khusus dengan waktu. Pergerakan ragawi pada ruang dalam masa

tersebut mcnjadi penting didalam menafsirkan maksud yang tcrkandung. Pergerakan

pada alur gerak dan ruang merupakan cara untuk mcmahami simbol konstruksi waktu,

dimana simbol-simbol vang dipcrgunakan adalah berupa bentuk, batas, dan orientasi.

Gambar: 3

Bentuk

Sfatis : lebih terorientasi

untuk diam.

Linear: Lebih

tcroricntasi

untuk

bergerak jalan.

' konslruksi waklu : masalalu. keklnian. masadepan sebagai analogi dan rc-presenlasi sejarah Serangan I mum 1 MareI.

Aiijls wicskKoeo
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Batas

menampilkan dan

mcmbentuk arah.

3. Orientasi

Bcrgerak menuju

titik \ any ditujii.

i*st-terat ArsRekttir JSeialui

RetsiitwB Tracing pada Relssi
BlffsrsBcs Sirriieag

<M"

I'Ckspresi konstruksi waktu kedalam simbolis figuratif, hal tersebut lebih bersifat

aktif. Simbolis figuratif vang akan digunakan akan berupa tanda, karena yang dipakai

sebagai tanda memiliki hubungan khusus dengan vang ditandamya Pergerakan efek

bavangan vang beralur oleh clemcn-clcmen arsitektural dalam ruang terpantulkan dan

cahava alami vang bersifat aktif selalu bcrubah dalam sudut jatuhnya dan mi memiliki

hubungan khusus dengan vang ditandainva vaitu, waktu alam. Pergerakan bayangan oleh

permainan w//V/-//w/akan digunakan untuk mcncapai ekspresi konstruksi waktu, bersama-

. orientasi arah.
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sama ekspresi vang muncul dari simbolis abstrak diatas. Pada ruang-ruang vang

mereprcscntasikan lincaritas waktu, efek bayangan akan dimanfaarkan untuk

menvimbolkan lincaritas pergerakan sirkulasi manusia di dalamnva

trambar : 4

^*%.

1Iiston Serangan L'mum 1 Maret, adalah bahan dasar dan juga latar belakang dan

desain kawasan Production i louse Animasi dan Komik. Dalam rancangan ini mencoba

untuk mendobrak hubungan scbab akibat antar fungsi dengan bentuk, bentuk dengan

fungsi, struktur dengan ekonomi, dan sebagamva ( konscp crossprogramming - Tschumi).
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Untuk memperjelas dalam mentransformasikan HistoriSerangan Umum 1 Maret

kedalam tataran pemahaman konsep dan memaknai keduanya, Histori dipecahkan

(break) menjadi beberapa frame-frame cerita, yang mana disini adalah intisari dari alur

cerita Serangan Umum 1 Maret yang tersusun secara berurutan. Kondisi aktual waktu,

ruang, dan skala diubah dengan mencari analogi kondisi histori (dahulu, masa sekarang,

dan masa yang akan datang). Ketika site dihadirkan pada masa sekarang, pada keadaan ini

dimunculkan kiasan-kiasan (ekspresi) pada saat lampau, sekarang dan masa depan.

Analogi dibuat antara kondisi pada tahun 1948, ketika awal dari serangan Belanda atas

Ibukota Jogjakarta, yang kemudian dikenal sebagai agresi II ; pada tahun 1949, ketika

Serangan Umum dilakukan yang menghasilkan kemenangan bagi TNI, dengan saat

sekarang, yaitu ketika sebuah kawasan akan dimunculkan.

1- Konsep Penelusuran Jejak Sejarah

Ketika titik-titik wilayah Wehrkreise III saling berhubungan dan melingkupi serta

membentuk komposisi yang meruang (target operasi penyerangan), titik-titik ini

kemudian dipecahkan (Quarry)6. Ketika terjadi retakan, waktu terhenti dalam keadaan

(waktu) ia hadir maupun akan hadir (kembali ke konsep Differance). Ke tujuh titik

Wehrkreise III disejajarkan ke dalam suatu rangkaian dengan point-point tersusun linear

"esensi sumbu struktur kota"8 (objek kekinian), tanpa menghilangkan jejak-jejak histori

(pola lingkaran terlihat imajiner) untuk mempertahankan masa lalu dan interupsi

(hubungan kepada yang lain/al'autre). Setelah itu untuk upaya pencarian makna dalam

site layer-layer histori tadi disuperposisikan kemudian diplotkan dengan skala yang lebih

kecil (scaling) ke dalam site.

Gambar: 5

6 Quarry: Pecahan, sebagai upaya mencari hubungan-hubungan padapemahaman makna lam(tinjauan strategi perang geniyaj
Penghadiran sebuah tandavaitusebuahkomposisi sebagai representasi simboHk Serangan Lmum 1 Maret.

g
Esensi Jogjakarta —struktur sumbu kota (mikrokosmis) utara-selatan.

Mempunyai tujuan : Menghilangkan gagasan tubuh manusia sebagai sumber mutlak dari skala dan untuk menghadirkan maten (pola lingkaran target
operasi penyerangan) yanghampir sama pada skata-skata yangberbeda dalamsite —Jogjakarta.
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RatinttB Traeini fafla Rtlasi

Dua grid-grid kotak diambil sejajar struktur grid koordinat garis lintang pada peta

foto udara pada skala 1 : 1().()()() melingkupi site dengan besaran grid ditentukan dari

modul ruang production house vang dominan, kcmudian salah satu grid diputar sejajar

aksis linear titik wehrkreise. Pola dua grid dengan 6 kotak simbol histori pcrtcmpuran

vang diambil dari 6 jam pcrtcmpuran Serangan Umum 1 Maret dan 6 titik sektor

pertahanan dalam kota, keduanva disupcrposisikan kedalam site Banyuraden sebagai

upava transformasi jejak sejarah pasca serangan umum 1 maret 1949.

Kemudian hasil dari seluruh grid-grid tadi disupcrposisikan. Hasil superposisi

scluruhnya adalah scbagai panduan konsep perencanaan menentukan komposisi masa

dengan metoda tracing dalam representasi jejak-jejak pertempuran Serangan Umum 1

marct.

Gambar : 6

I 'ft*™'**" Jr*
Superposisi dua 6 grid beda
cicala hnricnntal rizr) yortikaj

SiffiuOi uSfi u jam p6ii.8mpUf3

dan 6 sektortitik pertahanan
Wntp npHo ciioRpm/i.raHor}

Dua grid-grid kotak diamb-i! sejajar struktur grid koordinat
gans lintang pada petafoto udara padaska!a.1:10.000...
melingkupi site dengan besaran grid ditentukan dari
modul ruang production house yang dominan, kemudian
salah satu grid diputar sejajar aksis linear titik wehrkreise

M&p^

Superposisi dari keduanya sebagai acuan dalam
menentukan poladimensi masa bangunan

A ii ill i W i s a i s a a o
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Konsep Sirkulasi

Sirkulasi rerbentuk mengalur (tracing) mengikuti pola-pola lingkaran"'akan tetapi

tidak dalam lingkaran penuh (masih dalam mencari hubungan yang lain) dihapus

ebagian akantetapi masih tampak samar jejak-jejaknya (histori tetap dipertahankan:-
"" ' — — i

/V ajs~va-T2~rrrekMi>aa^ menyimbolkan tanda perjalanan

(erang bergerak linear dengan tujuh masa kotak meneiniyt-S-d4tei_H_thaVa
'palimpsest)

aktu gelabw

mengikuti .k is utara selatan sumbu Merapi (penghbrmatan eksistensi Keraton).

Gambar: 7

An.It wits-..*-
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Permainan split level, lorong-lorong sirkulasi terbuka dan terfutup melingkar

mcngikuti pola menuju, berhubungan dengan ruang dan pola sirkulasi lamma

mengarahkan suatu gerak linear dengan komposisi bidang scbagai bidang pembatas dan

cahava yang terbentuk oleh permainan void-solid mempertegas arah ruang dalamnva.

Gambar : 8

/'
A

a / .is o a ?



Gambar : 9

ftsstsssi Afst!irttf.r Meat!

BBt»ntf« irawt »aife ffclssi
fiiffef 3(14 6 0 Si" fill J oil

Pembentukan pola sirkulasi mengikuti
pola lingkaran tetapi tidak dalam pola
lingkaran penuh

Jejak pola lingkaran dipertahankan
(mempertahankan tanda awal)
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2. : Konsep Komposisi Masa

:' Komposisi masa terdiri dari masa-masa persegi panjang yang diplotkan pada"site,-

melintang ditengah-tengah saling menumpuk akan tetapi kuat dalam garis linear keluar

dari grid-grid yang terpola, terpecah-pecah dari sumbu utama kaidah desain tradisional-

mencari hubungan sumbu-sumbuj ma) a dari jejak-jejak Wehrkreise III. •

Gambar : 10

A n a I • WJeaksoffs
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Gambar : 11

Bisjstsssi Ars!t'!_it&" MBs0^ii
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Biffsfaaise 0 a r r ?. i a ss

rasad bangunan mcrupakan lavar background vang mcnopang tujuh menara.

i'ujuh menara merupakan representasi simbolik titik-titik markas daerah 'Wehrkreise HI.
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j Dari kedua konsep tadi kemudian disuperposisikan daiarn' satu- kesatuao. dalam

site Banyuraden.

Gambar : 12
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